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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh ROA, size

Rate, dan kurs terhadap return saham pada perusahaan subsector Perhotelan,

Restauran dan  Pariwisata yang terdaftar di BEI selama masa pandemic covid-

19. Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan subsector Perhotelan,

Restauran dan  Pariwisata yang terdaftar di BEI. Jumlah populasi ada 35

perusahaan. Penentuan sampelnya mengunakan teknik purpose sampling.

Pengumpulan data mengunakan metode dokumentasi dan data dikumpulkan

kemudian diolah menggunakan uji regresi berganda.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ROA dan kurs berpengaruh

negative signifikan terhadap return saham, sementara Size berpengaruh negative

tidak signifikan terhadap return saham. Berbeda dengan Rate yang mempunyai

pengaruh positif tidak signifikan terhadap return saham.

Kata kunci : Return Saham, ROA, Size, Rate dan Kurs
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ABSTRACT

This research aims to find out the influence of ROA, Size, Rate, and Exchange

rate on the return saham of shares in hospitality, restaurant and tourism subsector

companies liste on the IDX during the covid-19 pandemic. The population in

this study is a hospitality, restaurant and tourism subsector companies liste on

the IDX. There are 35 companies. The determination of sample uses purpose

sampling techniques. Data collection uses documentation methods anda data is

collected and then processed using multiple regression tests.

The results of this study showed that ROA and Exchange rate had a significant

negative effect on stock return, while size had no significant negative effect on

stock returns. In contrast to the rate has a positive influence is not significant on

the return of the stock.

Keyword : Return of the stock, ROA, Size, Rate, and Exchange rate
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Dalam kegitan ekonomi dalam suatu Negara, pasar modal

merupakan salah satu uang memiliki peranan penting. Di Indonesia pasar

modal mempunyai peranan untuk menjalankan dua fungsi yaitu 1) sebagai

sarana dalam memperoleh pendanaan dalam suatu usaha atau sarana yang

digunakan oleh perusahaan untuk mendapatkan dana dari investor serta 2)

sebagai sarana masyarakat untuk melakukan kegiatan investasi pada

instrumen keuangan. Pasar modal merupakan sumber modal atau pendanaan

yang mendukung program bisnis ekonomi untuk memenuhi kebutuhan bagi

perorangan, pemerintah, investor dan perusahaan (Wiratno et al., 2018).

Sementara Oroh, Milka M, Rate, P. V., Kojo, (2019) dalam penelitiannya

mengatakan bahwa pasar modal merupakan jembatan untuk mendistribusikan

kesejahteraan kepada masyarakat khususnya kepada pemegang surat berharga

perusahaan seperti saham. Oleh karena itu, keputusan perusahaan dalam

melakukan investasi menjadi faktor penting karena dengan berinvestasi

perusahaan dapat menghasilkan kemakmuran untuk pemegang saham secara

maksimum.

Hidayat (2010) mengungkapkan bahwa investasi yang popular

dimasyarakat berbentuk saham. Namun demikian, resiko dan ketidakpastian

investasi saham juga dimiliki oleh investor dan calon investor (Haryani &

Priantinah, 2018). Secara rasional investor akan melakukan investasi dananya

pada perusahaan mampu memberikan tingkat return yang maksimum
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(Liawati, 2011). Oleh karena itu, pengetahuan dan sikap kehati-hatian dalam

mengambil keputusan investasi sangat dibutuhkan guna membaca prediksi

kondisi pasar modal dimasa sekarang dan masa mendatang.

Keputusan investor melakukan investasi tentunya berharap untuk

mendapatkan tingkat keuntungan yang tinggi dengan tingkat risiko tertentu.

Dengan demikian akan menaikkan nilai perusahaan dan juga akan menaikkan

tingkat kemakmuran pemegang. Namun, keputusan investor untuk

berinvestasi juga dipengaruhi oleh berbagai kondisi, salah satunya adalah

pandemic Covid-19 yang terjadi sekarang ini. Pandemi covid-19 sangat

memberikan pengaruh besar secara kesehatan, politik, hingga perekonomian

dunia termasuk Indonesia.

Pandemi Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) telah menyerang

seluruh dunia. Penyebaranya sangat cepat dan menyebabkan tingkat kematian

yang relative tinggi sehingga menimbulkan kepanikan di seluruh penjuru

negara. Data akumulasi hingga 15 November 2021 di dunia 253.153.330

terkonfirmasi, 5.098.174 meninggal dunia dan tersebar di 226 Negara.

Sementara di Indonesia tercatat positif 4.251.076, sembuh 4.098.884 dan

meninggal dunia 143.670 (www.covid19.go.id) .

Berbagai macam upaya telah dilakukan oleh pemerintah Indonesia

untuk menekan laju penyebaran Covid-19. Upaya yang sudah dilakukan

Pemerintah Indonesia dengan mengeluarkan berbagai kebijakan diantaranya

membatasi masyarakat berkegiatan diluar rumah, memberlakukan

pembelajaran secara daring, bekerja dari rumah (Work From Home),
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penundaan dan pembatasan berbagai event pemerintah dan swasta, serta

Pemberlakuan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB) hampir diseluruh

Indonesia dan pemberhentian beberapa moda transportasi umum. Kebijakan

ini menyebakan pergerakan roda perekonomian terhambat.

Gunawan (2020) mengatakan dalam jurnalnya, sektor perhotelan,

restoran, dan pariwisata merupakan salah satu sektor industri yang paling

terkena imbas dari wabah Covid-19. Hal ini dikuatkan dengan data BPS yang

menunjukan penurunan pada jumlah kunjungan wisatawan mancanegara dan

tingkat penghunian kamar hotel di Indonesia sejak pengumuman pandemic

Covid-19 di Indonesia yang diumukan oleh pemerintah di awal bulan Maret

2020 . Senada dengan yang diungkapkan oleh Ketua Umum Asosiasi

Pengusaha Indonesia (Apindo) Hariyadi Sukamdani, pandemi Covid-19

sangat berdampak terhadap industry pariwisata dan perhotelan yang

menyebabkan banyak hotel yang tutup sementara (bisnis.tempo.co.id).

Pemberlakukan pembatasan waktu operasi pada restoran dan

pembatasan waktu makan ditempat mengakibatkan restoran hanya bisa

berharap pada pembelian melalui aplikasi ojek online seperti Go-food dan

Grab-Food. Hal ini sangat berpengaruh terhadap penurunan pendapatan yang

diperoleh dari sektor tersebut yang tidak menutup kemungkinan berakhir pada

penutupan restauran. Imbas dari pandemic Covid-19 diperkirakan sudah ada

6.800 restoran dari 700 mall di Indonesia yang tutup (tempo.co.id).
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Gambar 1.1

Jumlah Kunjungan Wisatawan Mancanegara ke Indonesia

Sumber : www.bps.go.id

Gambar 1.2.
Jumlah Tingkat Penghunian kamar Hotel Tahun 2019-2020

Sumber : www.bps.go.id

Menurut Tania (2019) profitabilitas mendeskripsikan bagaimana

kemampuan perusahaan dalam mendapatkan keuntungan dan efisiensi
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penggunaan asset perusahaan. Hal yang sama juga disampaikan oleh Novari

& Lestari (2016), Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan

memperoleh keuntungan/laba atau ukuran efektifitas dalam melakukan

pengelolaan manajemen. Pada penelitian ini dalam mengukur rasio

profitabilitas menggunakan perhitungan Retun On Asset (ROA) dengan

melakukan perbandingan laba bersih dengan total asset. Alasan pemilihan

peneliti menggunakan ROA adalah untuk mengetahui seberapa besar tingkat

pengembalian investasi yang telah dilakukan perusahaan dengan

menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki perusahaan. Menurut (Novari &

Lestari, 2016) Semakin tinggi ROA menunjukan perusahaan semakin efektif

dalam menggunakan aktivanya untuk menghasilkan laba bersih setelah pajak.

Artinya, Semakin tinggi nilai ROA menunjukan profitabilitas suatu

perusahaan semakin baik dan return saham yang dihasilkan semakin tinggi.

Kurs atau nilai tukar menjadi salah satu variable yang dapat

mempengaruhi harga saham. Permintaan terhadap mata uang rupiah menurun

akan menyebabkan nilai tukar rupiah juga merosot, sebaliknya meningkatnya

permintaan akan nilai mata uang rupiah, nilai tukar rupiah akan menguat.

Merosotnya nilai tukar rupiah akan menyebabkan penurunan terhadap peran

perekonomian nasional dan sebaliknya menguatnya nilai tukar tupiah terhadap

dolar Amerika menandakan kondisi perekonomian di Indonesia sedang dalam

kondisi baik (Dewi. Indah Puspa, 2019).

Investor akan sulit untuk menanamkan modal ketika nilai tukar

rupiah mengalami pelemahan. Hal ini karena berpengaruh terhadap
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keuntungan yang akan diperoleh oleh investor. Sebaliknya, investor akan

menanamkan modalnya ketika nilai tukar rupiah menguat karena hal ini akan

berimbas dengan kenaikan harga saham.

Negara dengan tingkat pergerakan kurs yang fluktuatif dan mata

uang negara yang mudah terdepresi maka dapat dikatakan perekonomian

negara tersebut buruk dan akan mengakibatkan investor sulit untuk

berinvestasi di pasar modal negara tersebut (Kristanto & Idris, 2016). Menurut

Witjaksono (2010) Bank Indonesia secara langsung yang melakukan

pengendalian terhadap kebijakan tingkat suku bunga di Indonesia melalui BI

Rate yang juga akan merespon bank sentral terhadap tekanan inflasi agar tetap

berada pada sasaran yang telah ditetapkan. Perubahan yang terjadi pada nilai

BI Rate akan menjadi pemicu pergerakan di pasar saham Indonesia. Menurut

Retnani (2021), Perubahan nilai suku bunga akan berpengaruh pada harga

saham secara terbalik, cateris paribus. Artinya, ketika harga saham mengalami

penurunan maka terjadi kenaikan nilai pada suku bunga dan begitu juga

sebaliknya. Jika tingkat suku bunga rendah, investor akan memilih

berinvestasi di saham karena di rasa akan memberikan keuntungan yang lebih

tinggi.

Ukuran perusahaan dapat digambarkan dari besar kecilnya total

asset yang dimiliki perusahaan. Menurut Pratiwi & Putra (2015)

mengemukakan bahwa Perusahaan yang semakin besar dan mapan akan

memiliki peluang yang lebih besar ke pasar modal, begitu pula sebaliknya.

Informasi yang dapat meyakinkan investor di pasar modal terkait dengan
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peningkatan ukuran perusahaan akan meningkatkan return saham (Dewi &

Sudiartha, 2019).

Investor atau pemegang saham melakukan investasinya pada suatu

perusahaan bertujuan agar dapat memperoleh return (tingkat pengembalian)

sebesar-besarnya dengan resiko sekecil-kecilnya. Investor akan membeli

saham apabila dirasa sangat yakin setelah memepelajari segala resiko yang

akan terjadi dan segala ketidakpastian yang akan terjadi dimasa mendatang.

Seperti halnya kondisi pandemic Covid-19 yang sedang

memporak-porandakan  perekonomian seluruh dunia juga berpengaruh

terhadap penurunan harga saham dan total saham yang diperdagangkan

terutama pada perusahaan di sector perhotelan, restoran dan pariwisata

(Siswantoro , 2020). Kondisi ini tentunya membuat keresahan bagi investor,

yang pada akhirnya investor mengambil tindakan menarik kembali dana yang

telah di tanam sehingga menurunkan harga saham perusahaan.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas terdapat hal yang menarik

dan menginspirasi penulis untuk melakukan penelitian pada return saham di

masa pandemic Covid-19. Penulis tertarik untuk menguji dan meneliti dengan

tujuan menganalisa dan pembuktian secara empiris seberapa besar pengaruh

profitabilitas (ROA), ukuran perusahaan (size), nilai suku bunga (Rate) dan

nilai tukar rupiah (Kurs) terhadap return saham di masa pandemic Covid-19.

Dalam hal ini, Penulis akan melakukan penelitian terhadap dampak

pandemic Covid-19 pada return saham perusahaan. Obyek yang yang akan
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diteliti dalam penelitian adalah perusahaan sektor Hotel, Pariwisata dan

Restauran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Adapun judul

penelitian yang akan ditulis oleh penulis adalah “Model Peningkatan Return

Saham Pada Perusahaan Subsektor Hotel, Restauran Dan Pariwisata Di BEI

Pada Masa Pandemi Covid-19”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelasakan diatas,

berikut rumusan masalah yang dapat dikemukakan sebagai berikut:

1.2.1. Bagaimana pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap Return saham

pada Perusahaan Subsektor Hotel, Restauran dan Pariwisata yang

terdaftar di BEI pada Masa Pandemi Covid-19 ?

1.2.2. Bagaimana pengaruh size terhadap Return saham pada Perusahaan

Subsektor Hotel, Restauran dan Pariwisata yang terdaftar di BEI

pada Masa Pandemi Covid-19 ?

1.2.3. Bagaimana pengaruh Rate terhadap Return saham pada Perusahaan

Subsektor Hotel, Restauran dan Pariwisata yang terdaftar di BEI

pada Masa Pandemi Covid-19 ?

1.2.4. Bagaimana pengaruh Nilai Kurs terhadap Return saham pada

Perusahaan Subsektor Hotel, Restauran dan Pariwisata yang

terdaftar di BEI pada Masa Pandemi Covid-19 ?
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1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukanya penelitian ini berdasarkan perumusan

masalah yang telah dikemukakan diatas adalah sebagai berikut :

1.3.1. Untuk mengetahui pengaruh ROA terhadap Return saham pada

Perusahaan Sektor Hotel, Restauran dan Pariwisata yang terdaftar di

BEI pada Masa Pandemi Covid-19.

1.3.2. Untuk mengetahui pengaruh size terhadap Return saham pada

Perusahaan Sektor Hotel, Restauran dan Pariwisata yang terdaftar di

BEI pada Masa Pandemi Covid-19.

1.3.3. Untuk mengetahui pengaruh rate terhadap Return saham pada

Perusahaan Sektor Hotel, Restauran dan Pariwisata yang terdaftar di

BEI pada Masa Pandemi Covid-19,

1.3.4. Untuk mengetahui pengaruh Nilai Kurs terhadap Return saham pada

Perusahaan Sektor Hotel, Restauran dan Pariwisata yang terdaftar di

BEI pada Masa Pandemi Covid-19.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Akademik

Secara akademik studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

terhadap pengembangan ilmu manajemen keuangan, berupa

gambaran dan pemahaman yang lebih mendalam mengenai

pengaruh ROA, size, rate dan kurs pada Perusahaan Sektor Hotel,

Restauran dan Pariwisata yang terdaftar di BEI pada Masa Pandemi

Covid-19.
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1.4.2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai bahan pertimbangan

dan referensi baik bagi akademisi dalam menambah wawasan ilmu

pengetahuan praktis maupun bagi investor dalam pengambilan

keputusan investasi di pasar modal dengan melihat beberapa factor

yang digunakan untuk menganalisis return saham.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Pasar Modal

Menurut UU Nomor 8 Tahun 1995, Pasar Modal adalah kegiatan

yang memliki bersangkutan dengan Penawaran Umum dan Perdagangan Efek,

Perusahaan Publik yang berkaitan dengan Efek yang diterbitkannya, serta

lembaga dan profesi yang berkaitan dengan Efek. Efek adalah surat berharga,

yaitu surat pengakuan utang, surat berharga komersial, saham, obligasi, tanda

bukti utang, Unit Penyertaan kontrak investasi kolektif, kontrak berjangka atas

Efek, dan setiap derivative dari Efek.

Saham merupakan salah satu instrumen perdagangan di pasar

modal sangat popular diperdagangkan sebagai tanda penyertaan modal dalam

suatu perusahaan atau perseroan terbatas (Purnamasari & Desitama, 2021).

Saham merupakan surat berharga yang bersifat kepemilikan. Artinya pemilik

saham merupakan pemilik perusahaan. Semakin besar investor memiliki

saham pada suatu perusahaan maka semakin besar pula kekuasaan investor di

perusahaan tersebut. Untuk menghindari terjadinya praktik yang dapat

merugikan masyarakat, kegiatan di pasar modal dilakukan secara teratur dan

dilindungi oleh Undang-Undang yang berlaku.

2.2. Return Saham

Return dapat diartikan sebagai imbalan dari suatu investasi.

Investor akan semakin tertarik untuk berinvestasi apabila return yang

ditawarkan semakin besar. Brigham et al mengatakan bahwa pengukuran hasil
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keuangan investasi pada perusahaan untuk dibeli sahamnya saham melalui

nilai return pada perusahaan tersebut.. Dengan kata lain, investor akan tertarik

berinvestasi tergantung dari nilai return yang ditawarkan perusahaan.

Berinvestasi harus benar-benar dilakukan dengan hati-hati karena tidak hanya

keuntungan saja akan diperoleh melainkan kerugian tidak menutup

kemungkinan akan dialami . Return tinggi maka investor juga harus siap

menanggung resiko yang tinggi, dan sebaliknya return rendah maka resiko

yang di tanggung juga akan rendah (High Risk, High Return). Keuntungan dan

kerugian tergantung kemampuan investor dalam menganalisis harga saham di

masa mendatang.

2.3. Determinan Return Saham

Pergerakan harga saham selalu mengalami fluktuasi dari hari ke

hari yang terjadi di bursa efek. Tingainya permintaan dan penawaran saham

di bursa efek akan mempengaruhi fluktuasi harga saham. Menurut Utami,

(2017) transaksi permintaan dan penawaran saham di pasar modal yang akan

membentuk harga saham dengan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut

(Yudistira & Adiputra, 2020) harga saham dipengaruhi oleh factor internal dan

eksternal perusahaan. Harga saham yang dapat mencerminkan nilai

perusahaan ditentukan oleh factor dari dalam (internal) dan dari luar

perusahaan (eksternal).

2.3.1. Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam

perusahaan yang berkaitan dengan kinerja perusahaan (Firdausi, F.
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& Riduwan, A., 2017). Dalam penelitian ini , faktor internal yang

akan diteliti diproksikan dengan Return On Asset (ROA) dan ukuran

perusahaan (size).

ROA digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan

dalam mengelola asetnya (Firdausi & Riduwan, 2017).

size digunakan karena dapat menggambarkan literature

keuangan yang mewakili karakteristik keuangan perusahaan

(Utami, S. I. A., Aziz. A., 2021).

2.3.2. Faktor eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar

perusahaan baik yang berpengaruh secara langsung maupun tidak

langsung terhadap pasar yang berkaitan dengan kondisi ekonomi

makro, social dan politik suatu negara. Faktor eksternal dalam

penelitian diproksikan dengan nilai suku bunga (rate) dan NILAI

tukar rupiah terhadap dolar (kurs).

BI rate merupakan penentu harga saham yang sering

diperhitungkan (Yudistira & Adiputra, 2020). Perubahan nilai Rate

mempengaruhi pergerakan harga saham sehingga investor perlu

mempedomani perubahan nilai rate sebelum mengambil keputusan

berinvestasi. Investor akan menurunkan minatnya berinvestasi di

pasar modal apabila nilai rate mengalami kenaikan. Hal ini karena

investor akan lebih suka menanamkan dananya pada perbankan

yang dapat memberikan pengembalian yang lebih menguntungkan
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sehingga jumlah dana di perbankan akan meningkat (Firdausi &

Riduwan, 2017). Pakar dan praktisi pasar modal sebagian besar

sepakat dari sisi permintaan bahwa tersanggup hubungan asimetris

antara suku bunga dan harga saham tak bisa di pungkiri (Tendelilin,

2007 dalam (Yudistira & Adiputra, 2020)).

Nilai tukar merupakan salah satu factor yang

mempengaruhi aktifitas di pasar saham maupun pasar uang karena

investor cenderung akan berhati-hati untuk melakukan investasi

(Iba & Wardhana, 2012).

2.4. Profitabilitas (Return On Asset)

Profitabilitas memberikan gambaran tentang bagaimana

kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba atau ukuran efektifitas

pengelolaan manajemen. Hal ini sejalan dengan beberapa hasil para peneliti

terdahulu. (Dewi & Sudiartha, 2019) mengatakan bahwa profitabilitas

digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan seberapa jauh dapat

menghasilkan laba atau ukuran efektifitas pengelolaan manajemen

perusahaan. Hal yang sama juga disampaikan oleh (Lestari et al., 2016),

Analisis profitabilitas digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan

perusahaan dalam memperoleh laba. Menurut Nanda (2019) dalam

penelitiannya mengatakan bahwa profitabilitas merupakan tolak ukur

perusahaan dalam mengetahui seberapa besar kemampuan suatu perusahaan

untuk mendapatkan keuntungan dalam suatu periode tertentu, serta menjadi

alat ukur efektifitas operasional keseluruhan perusahaan.
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Rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur tingkat

kemampuan profitabilitas disebut rasio profitabilitas (profitability ratio) yaitu

rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan perusahaan dalam

memperoleh laba dengan melihat jumlah penjualan, total asset dan modal

sendiri (Nanda, 2019). Rachmawati & Rahayu (2017) mengemukakan bahwa

rasio profitabilitas untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan keuntungan (profitabilitas) pada tingkat penjualan, asset, dan

modal saham tertentu. Sementara Return On Aseet (ROA) digunakan untuk

mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba

bersih berdasarkan tingkat aset tertentu. Menurut Handayani & Zulyanti

(2018), Return on Asset (ROA) merupakan suatu ukuran keseluruhan

profitabilitas perusahaan (rasio imbalan aktiva). Berdasarkan penjelasan

diatas, ROA digunakan untuk mengetahui seberapa besar tingkat

pengembalian investasi yang telah dilakukan perusahaan dalam menggunakan

seluruh aktiva yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi ROA artinya laba

bersih yang diperoleh semakin tinggi.

Peningkatan ROA akan menjadi daya tarik investor untuk

menanamkan modalnya sehingga harga saham perusahaan akan meningkat

(Arista & Astohar, 2012). Menurut Supriantikasari & Utami (2019)

mengemukakan bahwa Nilai ROA semakin tinggi menunjukan kemampuan

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan juga semakin tinggi. Selain itu,

Arista & Astohar (2012) juga mengemukakan bahwa ROA akan berdampak

positif pada return saham. Oleh karena itu, berdasarkan dari penjelasan-
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penjelasan diatas dan dari hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh oleh

Dewi & Sudiartha (2019), (Rachmawati & Rahayu (2017), Handayati &

Zulyanti (2018), Mayuni & Suarjaya (2018), Ayem & Wahyuni (2017) serta

Haryani & Priantinah (2018) mengemukan bahwa ROA berpengaruh positif

signifikan terhadap return saham diusulkan hipotesis sebagai berikut :

H1: Return On Asset (ROA) berpengaruh positifterhadap return saham

2.5. Ukuran Perusahaan (Size)

Ukuran perusahaan (size) merupakan suatu skala dimana untuk

mengklasifikasikan ukuran perusahaan besar atau kecil dengan mengukur

total aktiva, log size, harga pasar saham, dan lain-lain (A. A. Ngurah et al.,

2016). Menurut Suryandani (2018) ukuran perusahaan (Size) merupakan

ukuran atau besarnya aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Artinya, semakin

besar ukuran suatu perusahaan maka jumlah total asset, penjualan dan

kapitalisasi pasarnya akan semakin besar.

Menurut Yuliantari W. & Sujana (2014), ukuran perusahaan

merupakan sebuah gambaran mengenai besar kecilnya perusahaan yang

berhubungan dengan peluang dan kemampuan perusahaan untuk dapat masuk

ke pasar modal dan jenis pembiayaan eksternal lainnya yang menunjukan

kemampuan perusahaan untuk melakukan peminjaman. Ukuran perusahaan

dalam penelitian ini diukur mengunakan total aktiva. I. G. Ngurah et al.,

(2016) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa ukuran perusahaan dapat

dinyatakan dengan total asset yang dimiliki perusahaan.
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Berdasarkan hasil dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh

Dewi & Sudiartha (2019) , Mayuni & Suarjaya (2018) serta Adiwibowo (

2018) menunjukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap

return saham. Berdasarkan argumentasi yang telah diuraikan, dapat diajukan

hipotesis penelitian sebagai berikut:

H2: Size berpengaruh positif signifikan terhadap return saham

2.6. Suku Bunga (Rate)

Tingkat suku Bunga (Rate) adalah suku bunga kebijakan yang

mencerminkan sikap atau stance kebijakan yang di tetapkan oleh Bank

Indonesia dan diumumkan kepada public (Haryani & Priantinah, 2018). Suku

bunga BI menarik untuk diamati karena suku bunga digunakan sebagai alat

kebijakan yang tepat untuk dapat diterapkan secara fleksibel oleh otoritas

moneter, tergantung pada situasi perekonomian yang berlaku pada saat itu

(Dwita, Vidyarini & Rahmidani, 2012).

Retnani (2021) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa tingkat

suku bunga (interest rate) adalah rasio pengembalian (return) sejumlah

investasi sebagai bentuk imbalan yang akan diterima oleh investor. Menurut

L. R. Hidayat et al., (2017) mengemukakan bahwa meningkatnya permintaan

uang akan menaikkan suku bunga. Apabila terjadi kenaikan tingkat suku

bunga maka para pemegang saham akan menjual sahamnya karena harga jual

yang tinggi, sebaliknya apabila terjadi penurunan tingkat nilai suku bunga,

maka para pemegang saham akan menahan sahamnya sampai tingkat suku

bunga normal kembali. Seperti halnya yang diungkapkan oleh Brigham dan
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Joelbahwa tingkat suku bunga memiliki pengaruh yang besar terhadap harga

saham diantaranya 1) Menurunkan kegiatan ekonomi 2) Meningkatkan beban

bunga (akan menurunkan laba perusahaan) dan 3) Investor akan mejual saham

dan mentransfer dana pada pasar obligasi.

Penelitian-penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kurniasari,

dkk (2018) dan Aristyaningsih (2017) menunjukan hasil bahwa suku bunga

mempunyai hubungan negative terhadap return saham. Berdasarkan

argumentasi yang telah diuraikan, dapat diajukan hipotesis penelitian sebagai

berikut:

H3: Suku Bunga berpengaruh negatif terhadap return saham

2.7. Nilai Tukar (Kurs)

Nilai Tukar (kurs) merupakan salah satu bagian terpenting dalam

perekonomian terbuka mengingat nilai tukar memiliki pengaruh yang

sedemikian besar bagi neraca transaksi berjalan maupun variable-variabel

makro ekonomi yang lainnya (Suyati, 2015). Menurut L. R. Hidayat et al.

(2017), nilai kurs adalah suatu nilai tukar mata uang asing terhadap mata uang

lain. Nilai tukar merupakan perbandingan nilai atau harga diantara dua mata

uang yang berbeda (Hotmauli dan Kornel). Melemahnya nilai tukar terhadap

dollar Amerika Serikat memberikan pengaruh negative pada pasar saham

ekuitas karena pasar ekuitas menjadi tidak memiliki daya tarik bagi pemegang

saham. Hal ini senada dengan hasil penelitian dari Haryani & Priantinah

(2018) yang mengatakan bahwa nilai tukar rupiah per Dolar AS memiliki

pengaruh negative dan signifikan terhadap return Saham, Berdasarkan
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argumentasi yang telah diuraikan, dapat diajukan hipotesis penelitian sebagai

berikut:

H4 : Nilai tukar berpengaruh negative terhadap return saham

2.8. Model Empiris

Model empirik yang dapat dibangun berdasarkan kajian pustaka

seperti terlihat pada gambar 2.1. dibawah ini.

Gambar 2.1
Model Empirik Penelitian

Nilai Kurs

Return Saham

Profitabilitas
(ROA)

Ukuran Perusahaan
(Ln (Size))

Suku Bunga
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif.

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menekankan pada penelitian yang

mempunyai fenomena-fenomena objektif dan dikaji secara kuantitatif (Dr.

Sandu Siyoto, SKM & M. Ali Sodik, 2015). Penelitian kuantitatif bersifat non

eksperimental yakni meliputi deskriptif, survey, expostfacto, komparatif, dan

korelasi (Dr. Sandu Siyoto, SKM & M. Ali Sodik, 2015). Metode kuantitatif

merupakan metode yang sesuai digunakan pada penelitian dengan populasi

atau sampel tertentu, pengumpulan data yang menggunakan instrument

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk

melakukan pengujian terhadap hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono,

2013).

3.2. Populasi dan Sampel

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek

atau subkek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang telah

ditetapkan oleh peneliti untuk dilakukan pengamatan dan dipelajari yang

kemudian akan dilakukan penarikan kesimpulan (Dr. Sandu Siyoto, SKM &

M. Ali Sodik, 2015). Menurut Sugiyono (2013), populasi tidak hanya jumlah

yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi juga termasuk didalamnya

karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek tersebut.
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Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan subsector hotel,

pariwisata dan restaurant yang terdaftar di BEI. Jumlah keseluruhan populasi

adalah 35 perusahaan.

Tabel 3.1
Populasi Penelitian

No Kode Nama Perusahaan Tgl IPO

1 BAYU PT. Bayu Buana Tbk 30/10/1989

2 BUVA Bukit Uuwatu Villa Tbk 12/07/2010

3 CLAY PT. Citra Putra Realty Tbk 18/01/2019

4 DFAM PT. Dafam Property Indonesia Tbk 27/04/2018

5 DUCK PT. Jaya Bersama Indo Tbk 10/10/2018

6 EAST PT. Eastparc Hotel Tbk 09/07/2019

7 FAST PT. Fast Food Indonesia Tbk 11/05/1993

8 FITT PT. Hotel Fitra International Tbk 11/06/2019

9 HOME PT. Hotel Mandarine Regency Tbk 07/07/2008

10 HOTL Saraswati Griya Lestari Tbk 10/01/2013

11 HRME PT. Menteng Heritage Realty Tbk 12/04/2019

12 ICON PT. Island Concepts Indonesia Tbk 08/07/2005

13 INPP PT. Indonesian Paradise Property Tbk 01/12/2004

14 JGLE Graha Andasenta Propertindo Tbk 29/06/2016

15 JIHD
PT. Jakarta International Hotels &
Development Tbk

29/02/1984

16 JSPT PT. Jakarta Setiabudi Internasional Tbk 12/01/1998

17 KPIG PT. MNC Land Tbk 30/03/2000

18 MABA Marga Abjinaya Abadi Tbk 22/06/2017

19 MAMIP PT. Mas Murni Indonesia Tbk 09/02/1994

20 MAPB PT. MAP Boga Adiperkasa Tbk 21/06/2017

21 MINA Sanuhasta Mitra Tbk 28/04/2017

22 NASA PT. Andalan Perkasa Abadi Tb 07/08/2017

23 NATO PT. Surya Permata Andalan Tbk 18/01/2019

24 NUSA PT. Sinergi Megah Internusa Tbk 12/07/2018

25 PANR PT. Panorama Sentrawisata Tbk 18/09/2001

26 PDES PT. Destinasi Tirta Nusantara Tbk 08/07/2008

27 PGJO PT. Tourindo Guide Indonesia Tbk 08/01/2020

28 PGLI PT. Pembangunan Graha Lestari Indah Tbk 11/05/2000

29 PJAA PT. Pembangunan Jaya Ancol Tb 02/07/2004

30 PNSE PT. Pudjiadi & Sons Tbk 01/05/1990

31 PSKT PT. Red Planet Indonesia Tbk 19/09/1995
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No Kode Nama Perusahaan Tgl IPO

32 PTSP PT. Pioneerindo Gourmet International Tbk 30/05/1994

33 PZZA PT. Sarimelati Kencana Tbk 23/05/2018

34 SHID PT. Hotel Sahid Jaya International Tbk 08/05/1990

35 SOTS PT. Satria Mega Kencana Tbk 10/12/2018

Sampel adalah sebagian dari populasi yang telah terpilih dan

mampu menjadi wakil populasi tersebut (Yusuf, A., 2014). Apabila kita akan

meneliti beberapa bagian dari populasi, maka dapat disebut sebagai penelitian

sampel (Dr. Sandu Siyoto, SKM & M. Ali Sodik, 2015).

Dalam penelitian ini akan dilakukan dengan penelitian sampel.

Teknik yang digunakan untuk pemilihan atau pengambilan sampel adalah

dengan menggunakan teknik purpose sampling. Purpose Sampling adalah

suatu teknik dimana dalam melakukan penentuan sampel dengan

mempertimbangkan hal-hal tertentu atau dengan kriteria khusus (Dr. Sandu

Siyoto, SKM & M. Ali Sodik, 2015). Adapun kriteria yang akan digunakan

peneliti dalam pengambilan sampel sebagai berikut:

3.2.1. Perusahaan subsector hotel, pariwisata dan restaurant yang telah dan

masih tercatatat (listed) di BEI pada periode penelitian 01 Maret

2020 – 30 Juni 2021;

3.2.2. Perusahaan yang melaporkan Laporan Keuangan Triwulanan

lengkap dalam kurun waktu penelitian 01 Maret 2020 – 30 Juni

2021;

3.2.3. Data tersedia untuk dianalisis;
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Berdasarkan kriteria diatas, perusahaan subsector hotel, pariwisata

dan restaurant yang memenuhi kriteria untuk dijadikan sampel dalam

penelitian diperoleh sebanyak 30 perusahaan. Berikut merupakan perusahaan

yang terpilih menjadi sampel penelitian sebagai berikut :

Tabel 3.2
Sampel Penelitian

No Kode Nama Perusahaan Tgl IPO

1 BAYU PT. Bayu Buana Tbk 30/10/1989
2 BUVA Bukit Uuwatu Villa Tbk 12/07/2010
3 CLAY PT. Citra Putra Realty Tbk 18/01/2019
4 DFAM PT. Dafam Property Indonesia Tbk 27/04/2018
5 EAST PT. Eastparc Hotel Tbk 09/07/2019
6 FAST PT. Fast Food Indonesia Tbk 11/05/1993
7 FITT PT. Hotel Fitra International Tbk 11/06/2019
8 HOTL Saraswati Griya Lestari Tbk 10/01/2013
9 HRME PT. Menteng Heritage Realty Tbk 12/04/2019

10 ICON PT. Island Concepts Indonesia Tbk 08/07/2005
11 INPP PT. Indonesian Paradise Property Tbk 01/12/2004
12 JGLE Graha Andasenta Propertindo Tbk 29/06/2016

13 JIHD PT. Jakarta International Hotels &
Development Tbk 29/02/1984

14 JSPT PT. Jakarta Setiabudi Internasional Tbk 12/01/1998
15 KPIG PT. MNC Land Tbk 30/03/2000
16 MAPB PT. MAP Boga Adiperkasa Tbk 21/06/2017
17 MINA Sanuhasta Mitra Tbk 28/04/2017
18 NASA PT. Andalan Perkasa Abadi Tb 07/08/2017
19 NATO PT. Surya Permata Andalan Tbk 18/01/2019
20 PANR PT. Panorama Sentrawisata Tbk 18/09/2001
21 PDES PT. Destinasi Tirta Nusantara Tbk 08/07/2008
22 PGJO PT. Tourindo Guide Indonesia Tbk 08/01/2020
23 PGLI PT. Pembangunan Graha Lestari Indah Tbk 11/05/2000
24 PJAA PT. Pembangunan Jaya Ancol Tb 02/07/2004
25 PNSE PT. Pudjiadi & Sons Tbk 01/05/1990
26 PSKT PT. Red Planet Indonesia Tbk 19/09/1995
27 PTSP PT. Pioneerindo Gourmet International Tbk 30/05/1994
28 PZZA PT. Sarimelati Kencana Tbk 23/05/2018
29 SHID PT. Hotel Sahid Jaya International Tbk 08/05/1990
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No Kode Nama Perusahaan Tgl IPO

30 SOTS PT. Satria Mega Kencana Tbk 10/12/2018

3.3. Metode Pengumpulan Data

Metode penelitian yang dipakai adalah data dokumentasi yang

mana dengan mengumpulkan beberapa data diantaranta berupa data harga

saham perusahaan sub sector hotel, pariwisata dan restauran yang terpilih

menjadi sampel penelitian yang diperoleh dari data https://finance.yahoo.com/

dan nilai tingkat suku bunga dari data BPS dan kurs diperoleh dari

www.bi.go.id serta artikel dan literature lainnya yang masih berkaitan.

3.4. Pengukuran Variabel

Variabel penelitian adalah variasi tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari yang kemudian di tarik kesimpulan dari suatu atribut,

sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan (Sugiyono, 2013). Macam-

macam variable dalam penelitian ini sebagai berikut:

3.4.1. Variabel Terikat (Y)

Penelitian ini menggunakan variabel terikat (dependent)

berupa return saham. Return saham yang digunakan dalam

penelitian ini adalah capital gain (loss) yaitu perolehan nilai return

yang berasal dari perubahan harga sekuritas (selisih antara harga beli

harga jual).

3.4.2. Variabel Bebas (X)
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Variabel bebas (independent) yang digunakan pada

penelitian ini adalah profitabilitas (ROA) , ukuran perusahaan (size),

tingkat suku bunga (rate) dan nilai tukar (kurs).

Tabel 3.3
Variabel dan Pengukuran Penelitian

No Variabel
Sub

Variabel
Indikator

1 (Y) = Return
Saham

Return
Saham
realisasi

2 X1 =
Profitabilitas

Rasio On
Asset
(ROA)

3
X2 =
Ukuran
Perusahaan

Log
Total
Asset

4 X3 =
Suku Bunga

BI Rate Prosentase rata-rata triwulan rate dari data bulanan yang
diterbitkan BPS

5 X4 =
Nilai Tukar

Kurs Prosentase rata-rata triwulan nilai kurs dari data harian
yang diterbitkan Bank Indonesia

3.5. Sumber Data

Sumber data dalam sebuah penelitian dimaksudkan sebagai suatu

subyek dari mana data diperoleh (Anshori & Iswati, 2019). Penelitian ini

menggunakan sumber data sekunder.

3.5.1. Data Primer

Data primer adalah peneliti dalam memperoleh data

langsung diperoleh dari obyeknya (Widodo, 2017). Menurut

Sugiyono (2016), Data primer adalah data yang bersumber langsung

dari sumber data dengan memberikan langsung datanya kepada

pengumpul data.

3.5.2. Data Sekunder

Pt – Pt-1
Return (Rit)

Pt-1

=

ROA =
Laba bersih setelah pajak

Total Aset

Sz : Ln x Total Aset
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Data Sekunder menurut Sugiyono (2016) adalah data yang

diperoleh tidak langsung dari sumber data (pengumpul data)

melainkan melalui orang lain atau lewat dokumen.

Penelitian ini menggunakan data skunder yang diperoleh dari

laporan keuangan perusahaan, website dan yahoo finance yaitu:

3.5.2.1. Laporan Triwulanan posisi keuangan perusahaan

subsector hotel, pariwisata dan restaurant yang

didapatkan dari internet dengan alamat website

www.idx.co.id;

3.5.2.2. Perhitungan return data historis saham perusahaan

subsector hotel, pariwisata dan restaurant yang diperoleh

dari internet dengan alamat website

https://finance.yahoo.com/;

3.5.2.3. Data terkait variable penelitian berupa data-data suku

bunga dan nilai kurs diperoleh Badan Pusat Statistik

(www.bps.go.id), dan Bank Indonesia (www.bi.go.id).

3.6. Teknik Analisis Data

3.6.1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah penggunaan statitistik dimana

dalam melakukan sebuah analisa data dilakukan dengan

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul

sebagaimana adanya tanpa bermaksud untuk menarik kesimpulan

yang berlaku secara umum atau generalisasi (Sugiyono, 2013).
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3.6.2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi dalam model regresi dilakukan dengan tujuan

untuk bisa terhindari terjadinya bias dalam pengambilan keputusan.

Dalam penelitian ini ada empat uji asumsi klasik yang peneliti

gunakan yaitu uji normalitas, uji multikolienearitas, uji autokorelasi,

dan uji heteroskedastisitas.

3.6.2.1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah

variable pengganggu atau residual berdistribusi normal

dalam pengujian dengan model regresi (Ghozali, 2011).

Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan

uji One Sample Kolmogorov-Smirnov (K-S). Apabila

nilai Asymp.Sig (2-tailed) < 0,05 maka hasil hipotesisnya

adalah H0 ditolak yang mana artinya data tidak

berdistribusi normal. Sementara data dikatakan

berdistribusi normal apabila nilai Asymp.Sig (2-tailed) >

0,05 yang artinya Ha diterima (Ghozali, 2013).

3.6.2.2. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinieritas memiliki tujuan untuk

mengetahui apakah ditemukan adanya korelasi antar

variable indepent dalam pengujian model regresi. Hasil

yang baik apabila dalam model regresi antar variable

independen tidak ditemukan ada korelasi. Jika antar
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variable independen tersebut saling berkorelasi berarti

variable-variabel tersebut tidak orthogonal yang artinya

nilai korelasi antar sesama variable independen sama

dengan nol (Ghozali, 2016).

Metode yang digunakan peneliti untuk melakukan

pendektesian adanya data multikolinieritas menggunakan

nilai tolerance dan inflation factor (VIF). Data dikatakan

baik apabila data tersebut tidak mengandung adanya

multikolinearitas. Apabila dihasilkan nilai tolerance >

0,10 dan nilai VIF <10 maka data tersebut tidak

mengandung adanya multikolinearitas dan apabila

menghsilkan data sebaliknya dimana nilai tolerance < 0,1

dan VIF > 10 maka data tersebut mengandung

multikolinieritas.

3.6.2.3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji

apakah dalam pengujian model regresi terjadi

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke

pengamatan yang lain. Apabila dalam pengamatan

variance terjadi dari residual satu pengamatan ke

pengamatan lain didapatkan nilai yang tetap data tersebut

maka disebut dengan homoskedastisitas dan sebaliknya
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apabila hasil yang diperoleh berbeda maka disebut dengan

Heteroskedastisitas (Ghozali, 2016)

Metode yang digunakan peneliti untuk mengetahui

apakah terdeteksi heteroskesdastisitas atau tidak, peneliti

menggunakan uji glejser. Apabila dalam uji glejser

variable independe signifikan mempengaruhi variable

dependen secara statistic maka terindikasi terjadi

heteroskedastisitas.

3.6.2.4. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi merupakan pengujian dimana

variable dependen tidak berkorelasi dengan nilai variable

itu sendiri baik nilai periode sebelumnya atau nilai periode

setelahnya. Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui

apakah terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu

pada periode t dengan periode t-1 (sebelumnya) dalam

model regresi (Ghozali, 2011). Uji statistik yang

digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi

menggunakan uji statistic Durbin Watson (DW) dengan

penjelasan sebagai berikut :
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Tabel 3.4
Pengambilan Keputusan Uji Autokorelasi

Hipotesis Nol Keputusan
Jika berada pada

rentang

Tidak ada
autokorelasi
positif

Tolak 0 < d < dl

Tidak ada
autokorelasi
positif

Tidak ada
keputusan

dl ≤ d ≤ du

Tidak ada
autokorelasi
negatif

Tolak 4 – dl < d < 4

Tidak ada
autokorelasi
negatif

Tidak ada
keputusan

4 – dl ≤ d ≤ 4

Tidak ada
autokorelasi
positif dan
negative

Tidak ditolak du < d < 4-du

Sumber : (Ghozali, 2011)

3.6.3. Uji Regresi Linier Berganda

Uji statistik yang digunakan peneliti untuk mengetahui

hubungan variable dependen dengan variable independen adalah

menggunakan analisis regresi linier berganda. Penggunaan uji

statitsik ini untuk mengetahui seberapa pengaruh factor

internal dan factor eksternal terhadap return saham.

Persamaan regresinya adalah sebagai berikut :

R = α + β1ROA + β2Ln + β3Bunga + β4Kurs + εi
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Dimana:

R = Return Saham

ROA = Return On Asset

Rate = Suku bunga deposito bank

Kurs = Kurs mata uang dollar Amerika

α = Konstanta

β = Koefisien Regresi

ε = Kesalahan Standart

3.6.4. Pengujian Hipotesis

3.6.4.1. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk

mengukur kemampuan model seberapa jauh dapat

menerangkan variasi variable dependen. Koefisien

determinasi memiliki nilai antara nol dan satu. Semakin

kecil nilai R2 menandakan kemampuan variable-variabel

independen semakin terbatas dalam menjalaskan variasi

variable dependen (Ghozali, 2016).

3.6.4.2. Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Menurut Ghozali (2016) uji signifikan simultan

untuk menunjukan apakah semua variable independen

atau bebas yang terdapat didalam model regresi menuju

pengaruh yang secara bersama-sama terhadap variable
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dependen atau terikat. Pengujian dilakukan dengan

menggunakan nilai signifikan 0.05 / (@ = 5%).

3.6.4.3. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t)

Uji statistic t digunakan untuk menunjukan seberapa

jauh pengaruh satu variable penjelas/independen secara

individual dalam menerangkan variasi dependen (Ghozali,

2016). Adapun kriteria pengujian dengan menggunakan

uji t, yaitu :

Ho : bi = 0 suatu variable independen tidak berpengaruh

signifikan.

Ha : bi ≠ 0 suatu variable independen berpengaruh

signifikan.

Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha diterima yang

berarti variable independen berpengaruh signifikan

terhadap variable dependen. Jika nilai signifikan > 0,05

maka Ha ditolak yang berarti variable independen tidak

berpengaruh secara signifikan terhadap variable

dependen.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian mengunakan data skunder yang mana diambil dari

Bursa Efek Indonesia, BPS dan BI. Populasi dalam penelitian ini

perusahaan subsector perhotelan, pariwisata dan restauran yang terdaftar

di BEI tahun 2020-2021 dengan jumlah 35 perusahaan. Adapun sampel

yang digunakan menggunakan metode sampling purpose dan

perusahaan yang memenuhi syarat untuk diteliti ada 30 perusahaan.

Adapun alasan untuk perusahaan yang tidak memenuhi syarat

dikarenakan tidak memiliki laporan keuangan yang lengkap pada

periode penelitian  yakni periode TW II 2020 – TW II 2021.

Setelah data siap dan dilakukan pengolahan pada program

SPSS.22 ternyata terdapat beberapa uji asumsi klasik yang tidak

memenuhi syarat. Oleh karena itu, peneliti melakukan penyembuhan

data agar bias diteliti dengan melakukan penghilangan/menghapusan

data yang outlier. Data outlier adalah data yang mempunyai karakteristik

unik yang berbeda jauh dari observasi lainnya dan mempunyai nilai yang

ekstrim (Ghozali, 2015).

Deteksi data outlier dilakukan oleh peneliti mengunakan aplikasi

SPSS.22. Adapun hasil dari olah SPSS ditemukan 3 data sample yang

terdeteksi outlier. Peneliti kemudian melakukan

pengurangan/penghilangan sample terhadap data sampel yang terdeteksi



34

outlier tersebut sehingga sample berkurang 3 dari 150 menjadi 147 data

sampel. Adapun hasil olah SPSS.22 data yang outlier sebagai berikut:

Berdasarkan gambar 4.1 terlihat 3 data outlier yaitu untuk data no.

9, 21 dan 80. Data tersebut yang peneliti hapus/hilangkan dari daftar data

untuk diteliti.

4.2. Statistik Deskriptive

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi

variable bebas (independen) yaitu ROA (X1), Size (X2), Kurs (X3) dan Rate

(X4). Sedangkan variable terikat (dependen) yaitu Return Saham (Y). Berikut

hasil uji statistik deskriptif dari variable-variabel tersebut.

Tabel 4.2
Hasil Analisis Deskriptif Data

Sumber : data skunder yang diolah menggunakan SPSS 22.0;

Sumber : data skunder yang diolah menggunakan SPSS 22.0;

Regressions

Gambar 4.1
Data outlier
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Berdasarkan tabel 4.2. menghasilkan analisis deskriptif data dengan

penjelasan sebagai berikut :

4.1.1. Variabel return saham bernilai dari kisaran antara -0.85 dan 0.87

dengan nilai mean (rata-rata) sebesar 0.0200 dan standar deviasi

0.25708. Standar deviasi yang lebih besar dari mean menunjukkan

tingginya simpangan data variable return saham.

4.1.2. Variabel ROA bernilai dari kisaran antara -1.02 dan 0.44 dengan nilai

mean (rata-rata) sebesar -0.0381 dan standar deviasi 0.10122.

Standar deviasi yang lebih besar dari mean menunjukkan tingginya

simpangan data variable ROA.

4.1.3. Variabel size bernilai dari kisaran antara 7,75 dan 17,24 dengan nilai

mean (rata-rata) sebesar 13,5595 dan standar deviasi 1,89207.

Standar deviasi yang lebih kecil dari mean menunjukkan rendahnya

simpangan data variable size.

4.1.4. Variabel rate bernilai dari kisaran antara -9,43 dan -2,33 dengan nilai

mean (rata-rata) sebesar -0.25 dan standar deviasi 0.11825. Standar

deviasi yang lebih besar dari mean menunjukkan tingginya

simpangan data variable rate.

4.1.5. Variabel kurs bernilai dari kisaran antara -2,26 dan 5,36 dengan nilai

mean (rata-rata) sebesar 0,0812 dan standar deviasi 2,80024.

Standar deviasi yang lebih besar dari mean menunjukkan tingginya

simpangan data variable Kurs.
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4.3. Uji Normalitas

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas One-Sample

Kolmogorov-Smirnov Test pada tabel 4.3 hasil yang diperoleh nilai Asymp.

Sig. (2-tailed) sebesar 0.037 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 5% atau 0.05

sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi secara normal.

4.4. Uji Multikolinearitas

Tabel 4.4 diatas menunjukan hasil uji multikolinearitas dimana

semua variable independen memiliki nilai tolerance > 0.1 dan VIF < 10. Hasil

ini menyimpulkan bahwa model regresi bebas dari multikolonieritas.

Sumber : data skunder yang diolah menggunakan SPSS 22.0; Regressions

Tabel 4.4
Uji Multikolinearitas

Tabel 4.3
Uji Normalitas

Sumber : data skunder yang diolah menggunakan SPSS 22.0; Regressions
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4.5. Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser)

Tabel 4.5 menunjukan hasil uji heteroskeastisitas (Sig.) > 0.05

pada semua  variable independen. Hal ini berarti model regresi tidak terjadi

heteroskedastisitas dapat digunakan dalam penelitian ini.

4.6. Uji Autokorelasi

Tabel 4.6 pada uji autokorelasi diperoleh nilai DW sebesar 1,952.

Nilai ini jika dibandingkan dengan nilai tabel menggunakan derajat

kepercayaan (5%) 0,05 dengan jumlah sampel (n) 147, serta variable

independent (K) sejumlah 4, maka di tabel Durbin-Watson akan didapat nilai

dL sebesar 1,6750 dan dU 1,7866. Maka diperoleh nilai DW 1,917 lebih

Tabel 4.6
Uji Autokorelasi

Sumber : data skunder yang diolah menggunakan SPSS 22.0; Regressions

Tabel 4.5
Uji Heteroskedastisitas

Sumber : data skunder yang diolah menggunakan SPSS 22.0; Regressions
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tinggi dari dU = 1,7866 dan lebih kecil dari 4-dU = 2,2134 maka dapat

disimpulkan tidak ada autokorelasi pada model regresi sehingga dapat

digunakan dalam penelitian.

4.7. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Dari tabel 4.7 diperoleh persamaan regresi linier berganda dengan

rumusan sebagai berikut:

Return saham = 0,261 – 0,437ROA – 0,013Size + 0.013Rate – 0,017Kurs + e

Dari persamaan regresi diatas maka kesimpulan yang dapat adalah sebagai

berikut:

4.7.1. Konstanta bernilai positif dengan nilai sebesar 0,261. Hal ini

mengandung arti  apabila variable independen memiliki nilai

konstan, maka nilai return saham yang dihasilkan sebesar 0,261.

4.7.2. Variabel ROA bernilai negative dengan nilai sebesar -0,437. Nilai

koefisien negative menunjukan bahwa setiap kenaikan tingkat

ROA sebesar 1% maka return saham akan mengalami penurunan

sebesar -0,437 dengan asumsi bahwa variable independen lainnya

konstan.

Tabel 4.7
Regresi Linier Berganda

Sumber : data skunder yang diolah menggunakan SPSS 22.0; Regressions
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4.7.3. Variabel Size bernilai negative sebesar -0,013. Nilai koefisien

negative menunjukan bahwa size berpengaruh negative terhadap

return saham. Hal ini berarti setiap kenaikan tingkat size sebesar

1% maka return saham akan mengalami penurunan sebesar -0,013

dengan asumsi bahwa variable independen lainnya konstan.

4.7.4. Variabel rate bernilai positif sebesar 0,013. Nilai koefisien positif

menunjukan bahwa rate mengalami kenaikan 1 satuan maka nilai

return saham akan mengalami peningkatan sebesar 0,013 dengan

asumsi variable lainnya konstan,.

4.7.5. Variabel Kurs bernilai negative sebesar -0.017. Nilai koefisien

negative menunjukan bahwa Kurs berpengaruh negative terhadap

return saham. Hal ini berarti setiap kenaikan tingkat Kurs sebesar

1% maka return saham akan mengalami penurunan sebesar -0.017

dengan asumsi bahwa variable independen lainnya konstan.

4.8. Uji Hipotesis

4.8.1. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 4.8
Uji Koefisien Determinasi (R2)

Sumber : data skunder yang diolah menggunakan SPSS 22.0; Regressions
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Tabel 4.8 diketahui nilai adjusted R2 sebesar 0.072. Angka

ini mencerminkan tingkat pengaruh variable independen terhadap

return saham. Berdasarkan dari tabel 4.7 berarti diperoleh nilai

sebesar 7,2% return saham dipengaruhi oleh variasi variable

independen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ROA, size,

kurs, dan rate, sedangkan sisanya sebesar (100% - 7,2%) 92,8%

dipengaruhi oleh factor-faktor lain di luar model penelitian.

4.8.2 Uji Pengaruh Simultan (Uji F)

Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh nilai F hitung sebesar

3,841 dengan tingkat signifikansi 0,005 < 0.05, hal ini menunjukan

bahwa ROA, size, kurs dan rate secara simultan berpengaruh

terhadap return saham pada perusahaan subsector Hotel,

Pariwisata dan Restauran.

Tabel 4.9
Uji Pengaruh Simultan (Uji F)

Sumber : data skunder yang diolah menggunakan SPSS 22.0; Regressions
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4.8.3. Uji Statistik T

Berdasarkan tabel 4.10 menunjukan hasil uji t variable

independen terhadap variable dependen diperoleh hasil sebagai

berikut :

4.8.3.1. Variabel ROA diketahui Thitung -2.137 > Ttabel (142, 005)

1.97681 dan sig.  (0,034) < α = 0,05. Hal ini menunjukan

ROA berpengaruh negatif signifikan terhadap return

saham.

4.8.3.2. Variabel Size diketahui Thitung -1,212 < Ttabel (142, 005) 1,

97681 dan sig. t (0,228) > α = 0,05. Hal ini menunjukan

size memiliki pengaruh negative tidak signifikan

terhadap return saham.

4.8.3.3. Variabel Suku Bunga (Rate) diketahui Thitung 1,565 <

Ttabel (142, 005) 1, 97681 dan sig. t (0,120) > α = 0,05. Rate

memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap

return saham.

Tabel 4.10
Uji Statistik t

Sumber : data skunder yang diolah menggunakan SPSS 22.0; Regressions
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4.8.3.4. Variabel Nilai Tukar (Kurs) diketahui Thitung -2,261 >

Ttabel (142, 005) 1, 97681 dan sig. t (0,025) < α = 0,05. Hal

ini menunjukan kurs berpengaruh negative signifikan

terhadap return saham.

4.9. Pembahasan Hipotesis

4.9.1. Pengujian Hipotesis 1 : Pengaruh Probabilitas (ROA) terhadap

Return Saham

Berdasarkan dari hasil uji t yang menunjukan nilai Thitung -

2.137 > Ttabel (142, 005) 1.97681 dan sig.  (0,034) < α = 0,05 sehingga

dapat disimpulkan ROA memiliki pengaruh negarif signifikan

terhadap return saham. Dengan demikian hipotesis pertama yang

menyatakan bahwa Return On Asset (ROA) berpengaruh positif

terhadap return saham tidak dapat diterima atau ditolak.

Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian

sebelumnya yang dilakukan oleh Dewi & Sudiartha (2019),

Rachmawati & Rahayu (2017), Handayati & Zulyanti (2018),

Mayuni & Suarjaya (2018), Ayem & Wahyuni (2017) serta Haryani

& Priantinah (2018) yang mengemukan bahwa ROA berpengaruh

positif signifikan terhadap return saham.

ROA yang negative dapat disebabkan karena laba

perusahaan dalam kondisi negative (rugi). Hal ini menunjukan

kemampuan dari modal yang diinvestasikan secara keseluruhan asset

belum mampu menghasilkan laba. Kemampuan perusahaan dalam
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mengelola efisiensi asset untuk memperoleh laba yang tinggi tidak

cukup menarik minat investor untuk menanamkan modal pada

perusahaan subsector Hotel, Pariwisata dan Restauran. Hasil tidak

ada pengaruh dikarenakan adanya wabah pandemic Covid-19 yang

melanda seluruh Dunia.

Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) mengatakan

bahwa sector yang paling terpengaruh terdampak pandemic covid-

19 adalah sector pariwisata. Hal ini yang menyebabkan investor

menahan modalnya untuk diinvestasikan di sector Perusahaan Hotel,

Pariwisata dan Restauran. Sehingga investor cnderung menghindari

resiko, investor akan memilih untuk menarik dananya dari pasal

modal yang kemudian menginvestasikan dananya dengan skema

investasi yang memiliki tingkat resiko rendah seperti investasi emas.

4.9.2. Pengujian Hipotesis 2 : Pengaruh Ukuran Perusahaan (Size)

terhadap Return Saham

Berdasarkan dari hasil uji t dapat dilihat nilai variabel size

dari hasil Variabel Size diketahui Thitung -1,212 < Ttabel (142, 005) 1,

97681 dan sig. t (0,228) > α = 0,05. Dengan demikian hipotesis

kedua yang menyatakan bahwa size berpengaruh positif terhadap

return saham tidak dapat diterima atau ditolak.

Hasil ini menunjukan secara parsial bahwa size memiliki

pengaruh negative negative dan tidak signifikan terhadap return

saham. Hal ini karena perusahaan yang lebih besar memiliki akses
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yang lebih besar untuk mendapatkan sumber pendanaan dari

berbagai sumber. Namun demikian, pada sisi lain perusahaan dengan

skala kecil lebih fleksibel dalam menghadapi ketidakpastian seperti

kondisi sekarang terjadinya wabah pandemic covid-19 yang

memporakporandakan perekonomian dunia. Perusahaan kecil cepat

bereaksi terhadap perubahan mendadak.

Hasil yang tidak signifikan dalam penelitian ini dipengaruhi

oleh anggapan bahwa perusahaan berukuran kecil pada umumnya

memiliki porsi hutang yang relative kecil sehingga hutang tersebut

tidak membebani perusahaan sehingga ketika ada yang menyerang

perekonomian seperti sekarang wabah pandemic covid-19.

Perusahaan tidak terbebani oleh hutang sehingga tidak

mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam mengembalikan

investasi.

4.9.3. Pengujian Hipotesis 3 : Pengaruh Suku Bunga (Rate) terhadap

Return Saham

Berdasarkan dari hasil uji t dapat dilihat nilai variabel Suku

Bunga (Rate) diketahui Thitung 1,565 < Ttabel (142, 005) 1,97681 dan sig.

t (0,120) > α = 0,05. Dengan demikian hipotesis ketiga yang

menyatakan bahwa rate berpengaruh negative dan signifikan

terhadap return saham tidak dapat diterima atau ditolak.
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Suku bunga yang tinggi tidak mempengaruhi investor

dalam menentukan investasi pada perusahaan sub sector perhotelan,

Pariwaisata dan restaurant.

4.9.4. Pengujian Hipotesis 34 : Pengaruh Nilai Tukar (Kurs) Terhadap

Return Saham

Nilai tukar berpengaruh negative terhadap return saham

Hipotesis menyatakan nilai tukar (kurs) berpengaruh negatif

signifikan terhadap return saham. Berdasarkan dari hasil uji t dapat

dilihat nilai variabel Kurs diketahui Thitung -2,261 > Ttabel (142, 005) 1,

97681 dan sig. t (0,025) < α = 0,05. Dengan demikian hipotesis

keempat yang menyatakan bahwa kurs berpengaruh negative

terhadap return diterima .

Apabila dollar menguat dan rupiah melemah akan

memberikan reaksi pada investor untuk lebih memilih berinvestasi

dalam bentuk dollar dari pada berinvestasi pada saham. Hal ini

mencerminkan bahwa nilai tukar rupiah berpengaruh terhadap

peningkatan atau penurunan tingkat return saham dengan hubungan

yang negative.



46

BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti yang

berjudul “Model Peningkatan Return Saham Pada Perusahaan Subsektor

hotel, restauran dan pariwisata di BEI Pada masa pandemi Covid-19”, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

5.9.1. Probabilitas (ROA) berpengaruh positif signifikan terhadap return

saham, artinya kenaikan laba perusahaan bisa menjadi acuan

investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan di masa

pandemic covid-19;

5.9.2. Secara parsial ukuran perusahaan (size firm) berpengaruh negative

tidak signifikan terhadap return saham, artinya investor tidak

melihat besar kecilnya asset perusahaan untuk memutuskan

berinvestasi melainkan cenderung melihat nilai transaksi yang

tinggi, kondisi keuangan, kapitalisasi pasar, dan prospek

pertumbuhan yang tinggi sebagai pertimbangan investor dalam

melakukan keputusan berinvestasi.

5.9.3. Secara parsial suku bunga (BI Rate) berpengaruh negative tidak

signifikan terhadap return saham artinya semakin tinggi tingkat

suku bunga tidak mempengaruhi investor untuk menentukan

investasi.
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5.9.4. Nilai Tukar (Kurs) berpengaruh negative signifikan terhadap

return saham, artinya semakin tinggi nilai kurs semakin kecil

return saham yang diterima.

5.10. Saran

Adapun saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut :

5.10.1. Bagi investor yang akan berinvestasi pada perusahaan Subsektor

Hotel, Restauran Dan Pariwisata hendaknya mempertimbangkan

factor ekonomi mikro berupa nilai ROA dan ekonomi makro berupa

nilai tukar (Kurs) untuk memprediksi fluktuasi return saham

sehingga bias menjadi pertimbangan dalam pengambilan

keputusan dalam berinvestasi.

5.10.2. Bagi perusahaan diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai

bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan investasi pada

perusahaan dan dapat digunakan sebagai alat evaluasi untuk

kinernya selama ini.

5.10.3. Bagi peneliti selanjutnya yang berhubungan dengan penelitian ini

diharapkan untuk mengganti atau menambah variable lain yang

memiliki hubungan dengan return saham untuk mendapatkan hasil

yang lebih baik.
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LAMPIRAN I

Data Harga Saham perusahaan Subsektor Hotel, Restauran Dan Pariwisata sampel
Triwulan II 2020 – Triwulan II 2021

No Kode
Perusahaan

Harga SAham

TW I Thn
2020

TW II Thn
2020

TW III Thn
2020

TW IV Thn
2020

TW I Thn
2021

TW II Thn
2020

1 BAYU 970 1.035 1.140 1.115 1.080 1.100

2 AALI 5.400 8.225 10.175 12.325 10.025 7.600

3 CLAY 2.220 1.810 1.940 1.335 1.080 930

4 DFAM 338 334 350 206 176 137

5 EAST 56 64 52 60 76 66

6 FAST 1.000 935 910 1.090 1.025 1.010

7 FIT 55 51 56 85 95 140

8 HOTL 50 50 50 50 50 50

9 HRME 610 90 50 52 58 60

10 ICON 59 57 54 74 78 98

11 INPP 725 650 700 730 800 695

12 JGLE 50 50 50 50 50 50

13 JIHD 510 530 438 446 434 450

14 JSPT 920 995 985 850 830 790

15 KPIG 119 112 104 106 102 112

16 MAPB 1.450 1.600 1.165 1.355 1.455 1.315

17 MINA 50 50 50 50 72 64

18 NASA 250 160 104 104 104 104

19 NATO 1.200 288 476 585 545 525

20 PANR 95 101 82 153 152 112

21 PDES 755 408 252 434 318 406

22 PGJO 90 57 26 39 47 70

23 PGLI 320 220 165 238 212 260

24 PJAA 436 530 474 600 535 500

25 PNSE 640 515 890 1.070 356 452

26 PSKT 50 50 50 50 50 50

27 PTSP 4.550 3.500 4.700 3.710 5.125 5.500

28 PZZA 585 790 575 810 800 675

29 SHID 3.980 3.650 3.600 2.600 2.240 2.110

30 SOTS 210 197 240 212 358 535
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LAMPIRAN II

Data Nilai EBIT perusahaan Subsektor Hotel, Restauran Dan Pariwisata sampel
Triwulan II 2020 – Triwulan II 2021

No Kode
Perusahaan

EBIT

TW II Thn
2020

TW III
Thn 2020

TW IV
Thn 2020

TW I Thn
2021

TW II Thn
2021

1 BAYU - 7.227 - 13.201 1.245 - 6.814 - 11.168

2 AALI - 65.051 - 101.581 893.779 - 29.220 69.518

3 CLAY - 36.975 - 50.058 - 82.911 - 14.503 - 29.276

4 DFAM - 11.590 - 9.453 - 16.690 - 5.998 - 12.016

5 EAST - 1.760 603 5.184 1.552 3.337

6 FAST - 153.824 - 298.336 - 377.185 - 61.469 - 76.917

7 FIT - 5.205 - 6.803 - 8.542 - 1.901 - 3.815

8 HOTL - 20.651 - 33.611 - 33.611 - 10.693 - 17.049

9 HRME - 15.325 - 23.884 - 25.836 - 7.681 - 15.325

10 ICON 1.854 3.360 5.703 5.926 6.732

11 INPP 138.181 80.281 - 483.535 - 45.926 - 23.313

12 JGLE - 47.428 - 64.802 - 111.300 - 15.408 - 35.803

13 JIHD - 80.310 - 128.517 - 62.541 - 10.749 - 119.219

14 JSPT - 149 - 264 - 236 - 103 - 209.640

15 KPIG 69.585 147.131 258.813 - 36.255 62.926

16 MAPB - 114.753 - 148.387 - 164.799 - 22.828 - 20

17 MINA - 3.407 - 5.320 - 9.803 1.222 - 2.368

18 NASA - 3.210 - 3.553 - 6.527 - 1.034 - 1.857

19 NATO - 1.934 - 2.026 907 - 830 - 1.491

20 PANR - 94.541 - 131.081 - 215.674 - 38.443 - 63.911

21 PDES - 52.822 - 73.831 - 87.394 - 9.834 - 17.937

22 PGJO - 5.286 - 6.175 - 7.566 - 2.132 - 3.780

23 PGLI - 1.376 - 4.472 - 5.184 1.194 3.029

24 PJAA - 146.691 - 252.588 - 393.866 - 57.172 - 95.191

25 PNSE - 27.216 - 43.650 - 50.605 - 15.220 - 11.542

26 PSKT - 11.232 - 15.359 - 92.022 - 4.346 - 8.196

27 PTSP - 43.985 - 59.029 - 49.010 - 13.414 - 9.217

28 PZZA 10.475 - 8.628 - 93.520 4.876 31.524

29 SHID - 22.220 - 35.371 - 51.975 - 8.744 - 12.589

30 SOTS - 15.377 - 23.038 - 27.637 - 6.298 - 6.298
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LAMPIRAN III

Data Nilai Total Aset perusahaan Subsektor Hotel, Restauran Dan Pariwisata sampel
Triwulan II 2020 – Triwulan II 2021

No Kode
Perusahaan

Total Aset

TW II Thn
2020

TW III Thn
2020

TW IV Thn
2020

TW I Thn
2021 TW II Thn 2021

1 BAYU 741.418 721.085 692.609 707.542 710.745

2 AALI 3.673.673 3.667.301 27.781.231 3.639.698 28.689.022

3 CLAY 635.757 626.758 621.306 618.222 613.960

4 DFAM 322.110 315.760 308.397 308.848 301.655

5 EAST 47.052 260.066 262.828 260.452 257.810

6 FAST 3.603.158 3.513.111 3.727.000 3.496.785 3.415.518

7 FIT 63.116 61.708 61.585 59.917 60.610

8 HOTL 1.366.910 1.382.167 1.330.042 1.333.298 1.327.991

9 HRME 1.366.910 1.382.167 1.330.042 1.333.298 927.442

10 ICON 361.551 364.454 370.847 389.350 381.342

11 INPP 8.231.393 8.061.084 7.657.106 7.643.635 7.800.958

12 JGLE 3.362.159 3.350.045 3.320.852 3.303.403 3.293.099

13 JIHD 6.827.022 6.796.693 6.719.373 6.708.853 6.691.327

14 JSPT 5.381 5.503 5.752 5.710 5.565.722

15 KPIG 8.881.918 9.056.715 29.427.612 29.315.685 30.593.911

16 MAPB 2.655.812 2.612.374 2.441.888 2.383.357 2.330

17 MINA 120.248 3.706 115.906 114.017 113.713

18 NASA 1.136.216 1.136.110 1.135.508 1.135.824 1.135.149

19 NATO 807.601 806.923 808.771 807.924 807.267

20 PANR 2.023.646 1.878.457 1.766.974 1.662.575 1.575.656

21 PDES 388.051 368.687 339.433 328.012 319.056

22 PGJO 14.546 12.791 11.430 30.176 28.412

23 PGLI 27.646 86.609 86.661 88.452 91.674

24 PJAA 4.504.181 4.220.700 4.042.619 4.503.255 4.126.907

25 PNSE 428.934 415.258 403.841 392.489 385.166

26 PSKT 451.034 446.157 436.431 431.377 427.445

27 PTSP 344.506 332.903 380.489 338.040 331.881

28 PZZA 2.362.404 2.249.566 2.231.266 2.123.604 2.075.606

29 SHID 1.442.910 1.435.112 1.422.052 1.414.647 1.411.207

30 SOTS 424.155 421.628 417.898 417.528 417.528
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LAMPIRAN IV

Data Return Saham perusahaan Subsektor Hotel, Restauran Dan Pariwisata sampel
Triwulan II 2020 – Triwulan II 2021

No Kode
Perusahaan

Return Saham

TW II Thn
2020

TW III
Thn 2020

TW IV
Thn 2020

TW I Thn
2021

TW II Thn
2021

1 BAYU 0,0670 0,1014 -0,0219 -0,0314 0,0185

2 AALI 0,5231 0,2371 0,2113 -0,1866 -0,2419

3 CLAY -0,1847 0,0718 -0,3119 -0,1910 -0,1389

4 DFAM -0,0118 0,0479 -0,4114 -0,1456 -0,2216

5 EAST 0,1429 -0,1875 0,1538 0,2667 -0,1316

6 FAST -0,0650 -0,0267 0,1978 -0,0596 -0,0146

7 FIT -0,0727 0,0980 0,5179 0,1176 0,4737

8 HOTL 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000

9 HRME -0,8525 -0,4444 0,0028 0,1154 0,0345

10 ICON -0,0339 -0,0526 0,3704 0,0541 0,2564

11 INPP -0,1034 0,0769 0,0429 0,0959 -0,1313

12 JGLE 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000

13 JIHD 0,0392 -0,1736 0,0183 -0,0269 0,0369

14 JSPT 0,0815 -0,0101 -0,1371 -0,0235 -0,0482

15 KPIG -0,0588 -0,0714 0,0192 -0,0377 0,0980

16 MAPB 0,1034 -0,2719 0,1631 0,0738 -0,0962

17 MINA 0,0000 0,0000 0,0000 0,0306 -0,1111

18 NASA -0,3600 -0,3500 0,0000 0,0000 0,0000

19 NATO -0,7600 0,6528 0,2290 -0,0684 -0,0367

20 PANR 0,0632 -0,1881 0,8659 -0,0065 -0,2632

21 PDES -0,4596 -0,3824 0,7222 -0,2673 0,2767

22 PGJO -0,3719 -0,5385 0,0035 0,2010 0,4894

23 PGLI -0,3125 -0,2500 0,4424 -0,1092 0,2264

24 PJAA 0,2156 -0,1057 0,2658 -0,1083 -0,0654

25 PNSE -0,1953 0,7282 0,2022 -0,6673 0,2697

26 PSKT 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000

27 PTSP -0,2308 0,3429 -0,2106 0,3814 0,0732

28 PZZA 0,3504 -0,2722 0,4087 -0,0123 -0,1563

29 SHID -0,0829 -0,0137 -0,2778 -0,1385 -0,0580

30 SOTS -0,0619 0,2183 -0,1167 0,6887 0,4944
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LAMPIRAN V

Data ROA perusahaan Subsektor Hotel, Restauran Dan Pariwisata sampel Triwulan II
2020 – Triwulan II 2021

No Kode
Perusahaan

ROA

TW II Thn
2020

TW III
Thn 2020

TW IV
Thn 2020

TW I Thn
2021

TW II Thn
2021

1 BAYU -0,0097 -0,0183 0,0018 -0,0096 -0,0157

2 AALI -0,0177 -0,0277 0,0322 -0,0080 0,0024

3 CLAY -0,0582 -0,0799 -0,1334 -0,0235 -0,0477

4 DFAM -0,0360 -0,0299 -0,0541 -0,0194 -0,0398

5 EAST -0,0374 0,0023 0,0197 0,0060 0,0129

6 FAST -0,0427 -0,0849 -0,1012 -0,0176 -0,0225

7 FIT -0,0825 -0,1102 -0,1387 -0,0317 -0,0629

8 HOTL -0,0151 -0,0243 -0,0253 -0,0080 -0,0128

9 HRME -0,0112 -0,0173 -0,0194 -0,0058 -0,0165

10 ICON 0,0051 0,0092 0,0154 0,0152 0,0177

11 INPP 0,0168 0,0100 -0,0631 -0,0060 -0,0030

12 JGLE -0,0141 -0,0193 -0,0335 -0,0047 -0,0109

13 JIHD -0,0118 -0,0189 -0,0093 -0,0016 -0,0178

14 JSPT -0,0277 -0,0479 -0,0410 -0,0181 -0,0377

15 KPIG 0,0024 0,0051 0,0088 -0,0012 0,0021

16 MAPB -0,0432 -0,0568 -0,0675 -0,0096 -0,0086

17 MINA -0,0283 -1,4356 -0,0846 0,0107 -0,0208

18 NASA -0,0028 -0,0031 -0,0057 -0,0009 -0,0016

19 NATO -0,0024 -0,0025 0,0011 -0,0010 -0,0018

20 PANR -0,0467 -0,0698 -0,1221 -0,0231 -0,0406

21 PDES -0,1361 -0,2003 -0,2575 -0,0300 -0,0562

22 PGJO -0,3634 -0,4828 -0,6620 -0,0707 -0,1331

23 PGLI -0,0498 -0,0516 -0,0598 0,0135 0,0330

24 PJAA -0,0326 -0,0598 -0,0974 -0,0127 -0,0231

25 PNSE -0,0635 -0,1051 -0,1253 -0,0388 -0,0300

26 PSKT -0,0249 -0,0344 -0,2109 -0,0101 -0,0192

27 PTSP -0,1277 -0,1773 -0,1288 -0,0397 -0,0278

28 PZZA 0,0044 -0,0038 -0,0419 0,0023 0,0152

29 SHID -0,0154 -0,0246 -0,0365 -0,0062 -0,0089

30 SOTS -0,0363 -0,0546 -0,0661 -0,0151 -0,0151
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LAMPIRAN VI

Data Size perusahaan Subsektor Hotel, Restauran Dan Pariwisata sampel Triwulan II
2020 – Triwulan II 2021

No Kode
Perusahaan

Size Firm

TW II Thn
2020

TW III
Thn 2020

TW IV
Thn 2020

TW I Thn
2021

TW II Thn
2021

1 BAYU 13,5163 13,4885 13,4482 13,4696 13,4741

2 AALI 15,1167 15,1150 17,1399 15,1074 17,1720

3 CLAY 13,3626 13,3483 13,3396 13,3346 13,3277

4 DFAM 12,6826 12,6627 12,6391 12,6406 12,6170

5 EAST 10,7590 12,4687 12,4793 12,4702 12,4600

6 FAST 15,0973 15,0720 15,1311 15,0674 15,0438

7 FIT 11,0527 11,0302 11,0282 11,0007 11,0122

8 HOTL 14,1281 14,1392 14,1007 14,1032 14,0992

9 HRME 14,1281 14,1392 14,1007 14,1032 13,7402

10 ICON 12,7982 12,8062 12,8235 12,8722 12,8515

11 INPP 15,9235 15,9026 15,8511 15,8494 15,8698

12 JGLE 15,0281 15,0245 15,0157 15,0105 15,0073

13 JIHD 15,7364 15,7319 15,7205 15,7189 15,7163

14 JSPT 8,5907 8,6131 8,6572 8,6499 15,5321

15 KPIG 17,1787 17,1848 17,1974 17,1936 17,2363

16 MAPB 14,7923 14,7758 14,7083 14,6840 7,7535

17 MINA 11,6973 8,2176 11,6605 11,6441 11,6414

18 NASA 13,9432 13,9431 13,9426 13,9429 13,9423

19 NATO 13,6018 13,6010 13,6033 13,6022 13,6014

20 PANR 14,5204 14,4460 14,3848 14,3239 14,2702

21 PDES 12,8689 12,8177 12,7350 12,7008 12,6731

22 PGJO 9,5851 9,4565 9,3440 10,3148 10,2546

23 PGLI 10,2272 11,3692 11,3698 11,3902 11,4260

24 PJAA 15,3205 15,2555 15,2124 15,3203 15,2330

25 PNSE 12,9691 12,9367 12,9088 12,8803 12,8614

26 PSKT 13,0193 13,0084 12,9864 12,9747 12,9656

27 PTSP 12,7499 12,7156 12,8492 12,7309 12,7125

28 PZZA 14,6752 14,6262 14,6181 14,5686 14,5458

29 SHID 14,1822 14,1768 14,1676 14,1624 14,1600

30 SOTS 12,9579 12,9519 12,9430 12,9421 12,9421
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LAMPIRAN VII

Data Suku Bunga (BI Rate) tahun 2020 dan 2021

Variabel

BI Rate

2020

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus Sept Okt Nov Des

BI Rate 5 4,75 4,5 4,5 4,5 4,25 4 4 4 4 3,75 3,75

Sumber: Bank Indonesia.
Source Url: https://www.bps.go.id/indicator/13/379/2/bi-rate.html

Variabel
BI Rate
2021

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus Sept Okt Nov Des

BI Rate 3,75 3,5 3,5 3,5 3,5 3,5 3,5 3,5 3,5 3,5 3,5 -

Sumber: Bank Indonesia.
Source Url: https://www.bps.go.id/indicator/13/379/1/bi-rate.html
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LAMPIRAN VIII

Data Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dolar AS 01 Januari 2020 – 30 Juni 2020

NO Nilai Kurs Jual Kurs Beli Tanggal

1 1 14568,48 14423,52 6/30/2021 12:00:00 AM
2 1 14544,36 14399,64 6/29/2021 12:00:00 AM
3 1 14519,24 14374,77 6/28/2021 12:00:00 AM
4 1 14534,31 14389,69 6/25/2021 12:00:00 AM
5 1 14526,27 14381,73 6/24/2021 12:00:00 AM
6 1 14493,11 14348,9 6/23/2021 12:00:00 AM
7 1 14525,27 14380,74 6/22/2021 12:00:00 AM
8 1 14475,02 14330,99 6/21/2021 12:00:00 AM
9 1 14449,89 14306,11 6/18/2021 12:00:00 AM

10 1 14328,29 14185,72 6/17/2021 12:00:00 AM
11 1 14315,22 14172,78 6/16/2021 12:00:00 AM
12 1 14293,11 14150,89 6/15/2021 12:00:00 AM
13 1 14277,03 14134,97 6/14/2021 12:00:00 AM
14 1 14311,2 14168,8 6/11/2021 12:00:00 AM
15 1 14333,31 14190,69 6/10/2021 12:00:00 AM
16 1 14333,31 14190,69 6/9/2021 12:00:00 AM
17 1 14342,36 14199,65 6/8/2021 12:00:00 AM
18 1 14387,58 14244,42 6/7/2021 12:00:00 AM
19 1 14368,49 14225,52 6/4/2021 12:00:00 AM
20 1 14347,38 14204,62 6/3/2021 12:00:00 AM
21 1 14363,46 14220,54 6/2/2021 12:00:00 AM
22 1 14381,55 14238,45 6/1/2021 12:00:00 AM
23 1 14381,55 14238,45 5/31/2021 12:00:00 AM
24 1 14383,56 14240,44 5/28/2021 12:00:00 AM
25 1 14406,68 14263,33 5/27/2021 12:00:00 AM
26 1 14433,81 14290,19 5/26/2021 12:00:00 AM
27 1 14433,81 14290,19 5/25/2021 12:00:00 AM
28 1 14446,88 14303,13 5/24/2021 12:00:00 AM
29 1 14467,98 14324,02 5/21/2021 12:00:00 AM
30 1 14384,57 14241,44 5/20/2021 12:00:00 AM
31 1 14371,5 14228,5 5/19/2021 12:00:00 AM
32 1 14355,42 14212,58 5/18/2021 12:00:00 AM
33 1 14274,02 14131,99 5/17/2021 12:00:00 AM
34 1 14268,99 14127,01 5/14/2021 12:00:00 AM
35 1 14268,99 14127,01 5/13/2021 12:00:00 AM
36 1 14268,99 14127,01 5/12/2021 12:00:00 AM
37 1 14268,99 14127,01 5/11/2021 12:00:00 AM
38 1 14360,45 14217,56 5/10/2021 12:00:00 AM
39 1 14435,82 14292,18 5/7/2021 12:00:00 AM
40 1 14511,2 14366,81 5/6/2021 12:00:00 AM
41 1 14503,16 14358,85 5/5/2021 12:00:00 AM
42 1 14539,34 14394,67 5/4/2021 12:00:00 AM
43 1 14525,27 14380,74 5/3/2021 12:00:00 AM
44 1 14540,34 14395,66 4/30/2021 12:00:00 AM
45 1 14582,55 14437,45 4/29/2021 12:00:00 AM
46 1 14569,49 14424,52 4/28/2021 12:00:00 AM
47 1 14561,45 14416,56 4/27/2021 12:00:00 AM
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NO Nilai Kurs Jual Kurs Beli Tanggal

48 1 14620,74 14475,26 4/26/2021 12:00:00 AM
49 1 14602,65 14457,35 4/23/2021 12:00:00 AM
50 1 14621,75 14476,26 4/22/2021 12:00:00 AM
51 1 14580,54 14435,46 4/21/2021 12:00:00 AM
52 1 14640,84 14495,16 4/20/2021 12:00:00 AM
53 1 14664,96 14519,04 4/19/2021 12:00:00 AM
54 1 14719,23 14572,77 4/16/2021 12:00:00 AM
55 1 14706,17 14559,84 4/15/2021 12:00:00 AM
56 1 14721,24 14574,76 4/14/2021 12:00:00 AM
57 1 14704,16 14557,85 4/13/2021 12:00:00 AM
58 1 14652,9 14507,1 4/12/2021 12:00:00 AM
59 1 14652,9 14507,1 4/9/2021 12:00:00 AM
60 1 14585,57 14440,44 4/8/2021 12:00:00 AM
61 1 14591,6 14446,41 4/7/2021 12:00:00 AM
62 1 14605,67 14460,34 4/6/2021 12:00:00 AM
63 1 14656,92 14511,08 4/5/2021 12:00:00 AM
64 1 14649,89 14504,12 4/2/2021 12:00:00 AM
65 1 14649,89 14504,12 4/1/2021 12:00:00 AM
66 1 14644,86 14499,14 3/31/2021 12:00:00 AM
67 1 14553,41 14408,6 3/30/2021 12:00:00 AM
68 1 14506,17 14361,83 3/29/2021 12:00:00 AM
69 1 14518,23 14373,77 3/26/2021 12:00:00 AM
70 1 14536,32 14391,68 3/25/2021 12:00:00 AM
71 1 14527,28 14382,73 3/24/2021 12:00:00 AM
72 1 14493,11 14348,9 3/23/2021 12:00:00 AM
73 1 14528,28 14383,72 3/22/2021 12:00:00 AM
74 1 14548,38 14403,62 3/19/2021 12:00:00 AM
75 1 14484,06 14339,94 3/18/2021 12:00:00 AM
76 1 14531,3 14386,71 3/17/2021 12:00:00 AM
77 1 14496,12 14351,88 3/16/2021 12:00:00 AM
78 1 14490,09 14345,91 3/15/2021 12:00:00 AM
79 1 14442,86 14299,15 3/12/2021 12:00:00 AM
80 1 14493,11 14348,9 3/11/2021 12:00:00 AM
81 1 14493,11 14348,9 3/10/2021 12:00:00 AM
82 1 14540,34 14395,66 3/9/2021 12:00:00 AM
83 1 14461,95 14318,05 3/8/2021 12:00:00 AM
84 1 14442,86 14299,15 3/5/2021 12:00:00 AM
85 1 14370,5 14227,51 3/4/2021 12:00:00 AM
86 1 14405,67 14262,33 3/3/2021 12:00:00 AM
87 1 14378,54 14235,47 3/2/2021 12:00:00 AM
88 1 14371,5 14228,5 3/1/2021 12:00:00 AM
89 1 14300,15 14157,86 2/26/2021 12:00:00 AM
90 1 14174,52 14033,48 2/25/2021 12:00:00 AM
91 1 14159,45 14018,56 2/24/2021 12:00:00 AM
92 1 14196,63 14055,37 2/23/2021 12:00:00 AM
93 1 14168,49 14027,51 2/22/2021 12:00:00 AM
94 1 14155,43 14014,58 2/19/2021 12:00:00 AM
95 1 14129,3 13988,71 2/18/2021 12:00:00 AM
96 1 14089,1 13948,91 2/17/2021 12:00:00 AM
97 1 13944,38 13805,63 2/16/2021 12:00:00 AM
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NO Nilai Kurs Jual Kurs Beli Tanggal

98 1 14015,73 13876,27 2/15/2021 12:00:00 AM
99 1 14081,06 13940,95 2/12/2021 12:00:00 AM

100 1 14081,06 13940,95 2/11/2021 12:00:00 AM
101 1 14058,95 13919,06 2/10/2021 12:00:00 AM
102 1 14070 13930 2/9/2021 12:00:00 AM
103 1 14070 13930 2/8/2021 12:00:00 AM
104 1 14132,31 13991,69 2/5/2021 12:00:00 AM
105 1 14106,18 13965,82 2/4/2021 12:00:00 AM
106 1 14087,09 13946,92 2/3/2021 12:00:00 AM
107 1 14114,22 13973,78 2/2/2021 12:00:00 AM
108 1 14112,21 13971,79 2/1/2021 12:00:00 AM
109 1 14154,42 14013,58 1/29/2021 12:00:00 AM
110 1 14189,6 14048,41 1/28/2021 12:00:00 AM
111 1 14161,46 14020,55 1/27/2021 12:00:00 AM
112 1 14156,43 14015,57 1/26/2021 12:00:00 AM
113 1 14152,41 14011,59 1/25/2021 12:00:00 AM
114 1 14124,27 13983,73 1/22/2021 12:00:00 AM
115 1 14109,2 13968,81 1/21/2021 12:00:00 AM
116 1 14135,33 13994,68 1/20/2021 12:00:00 AM
117 1 14156,43 14015,57 1/19/2021 12:00:00 AM
118 1 14150,4 14009,6 1/18/2021 12:00:00 AM
119 1 14138,34 13997,66 1/15/2021 12:00:00 AM
120 1 14189,6 14048,41 1/14/2021 12:00:00 AM
121 1 14179,55 14038,46 1/13/2021 12:00:00 AM
122 1 14302,16 14159,85 1/12/2021 12:00:00 AM
123 1 14225,78 14084,23 1/11/2021 12:00:00 AM
124 1 14128,29 13987,71 1/8/2021 12:00:00 AM
125 1 14007,69 13868,31 1/7/2021 12:00:00 AM
126 1 13995,63 13856,37 1/6/2021 12:00:00 AM
127 1 14014,73 13875,28 1/5/2021 12:00:00 AM
128 1 13972,52 13833,49 1/4/2021 12:00:00 AM
129 1 14175,53 14034,48 12/31/2020 12:00:00 AM
130 1 14175,53 14034,48 12/30/2020 12:00:00 AM
131 1 14239,85 14098,16 12/29/2020 12:00:00 AM
132 1 14254,92 14113,08 12/28/2020 12:00:00 AM
133 1 14353,41 14210,59 12/25/2020 12:00:00 AM
134 1 14353,41 14210,59 12/24/2020 12:00:00 AM
135 1 14353,41 14210,59 12/23/2020 12:00:00 AM
136 1 14289,09 14146,91 12/22/2020 12:00:00 AM
137 1 14250,9 14109,1 12/21/2020 12:00:00 AM
138 1 14216,73 14075,27 12/18/2020 12:00:00 AM
139 1 14222,76 14081,24 12/17/2020 12:00:00 AM
140 1 14221,76 14080,25 12/16/2020 12:00:00 AM
141 1 14241,86 14100,15 12/15/2020 12:00:00 AM
142 1 14228,79 14087,21 12/14/2020 12:00:00 AM
143 1 14172,51 14031,49 12/11/2020 12:00:00 AM
144 1 14200,65 14059,35 12/10/2020 12:00:00 AM
145 1 14234,82 14093,18 12/9/2020 12:00:00 AM
146 1 14234,82 14093,18 12/8/2020 12:00:00 AM
147 1 14205,68 14064,33 12/7/2020 12:00:00 AM
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NO Nilai Kurs Jual Kurs Beli Tanggal

148 1 14252,91 14111,09 12/4/2020 12:00:00 AM
149 1 14247,89 14106,12 12/3/2020 12:00:00 AM
150 1 14234,82 14093,18 12/2/2020 12:00:00 AM
151 1 14248,89 14107,11 12/1/2020 12:00:00 AM
152 1 14198,64 14057,36 11/30/2020 12:00:00 AM
153 1 14215,73 14074,28 11/27/2020 12:00:00 AM
154 1 14200,65 14059,35 11/26/2020 12:00:00 AM
155 1 14239,85 14098,16 11/25/2020 12:00:00 AM
156 1 14266,98 14125,02 11/24/2020 12:00:00 AM
157 1 14234,82 14093,18 11/23/2020 12:00:00 AM
158 1 14299,14 14156,86 11/20/2020 12:00:00 AM
159 1 14237,84 14096,17 11/19/2020 12:00:00 AM
160 1 14188,59 14047,41 11/18/2020 12:00:00 AM
161 1 14143,37 14002,64 11/17/2020 12:00:00 AM
162 1 14209,7 14068,31 11/16/2020 12:00:00 AM
163 1 14293,11 14150,89 11/13/2020 12:00:00 AM
164 1 14257,94 14116,07 11/12/2020 12:00:00 AM
165 1 14146,38 14005,62 11/11/2020 12:00:00 AM
166 1 14085,08 13944,93 11/10/2020 12:00:00 AM
167 1 14242,86 14101,14 11/9/2020 12:00:00 AM
168 1 14392,61 14249,4 11/6/2020 12:00:00 AM
169 1 14511,2 14366,81 11/5/2020 12:00:00 AM
170 1 14629,79 14484,22 11/4/2020 12:00:00 AM
171 1 14682,05 14535,96 11/3/2020 12:00:00 AM
172 1 14791,59 14644,41 11/2/2020 12:00:00 AM
173 1 14763,45 14616,55 10/30/2020 12:00:00 AM
174 1 14763,45 14616,55 10/29/2020 12:00:00 AM
175 1 14763,45 14616,55 10/28/2020 12:00:00 AM
176 1 14763,45 14616,55 10/27/2020 12:00:00 AM
177 1 14770,49 14623,52 10/26/2020 12:00:00 AM
178 1 14811,69 14664,31 10/23/2020 12:00:00 AM
179 1 14770,49 14623,52 10/22/2020 12:00:00 AM
180 1 14731,29 14584,71 10/21/2020 12:00:00 AM
181 1 14802,65 14655,36 10/20/2020 12:00:00 AM
182 1 14814,71 14667,3 10/19/2020 12:00:00 AM
183 1 14839,83 14692,17 10/16/2020 12:00:00 AM
184 1 14833,8 14686,2 10/15/2020 12:00:00 AM
185 1 14853,9 14706,1 10/14/2020 12:00:00 AM
186 1 14866,97 14719,04 10/13/2020 12:00:00 AM
187 1 14819,73 14672,27 10/12/2020 12:00:00 AM
188 1 14810,69 14663,32 10/9/2020 12:00:00 AM
189 1 14823,75 14676,25 10/8/2020 12:00:00 AM
190 1 14857,92 14710,08 10/7/2020 12:00:00 AM
191 1 14785,56 14638,44 10/6/2020 12:00:00 AM
192 1 14941,34 14792,67 10/5/2020 12:00:00 AM
193 1 14964,45 14815,55 10/2/2020 12:00:00 AM
194 1 14950,38 14801,62 10/1/2020 12:00:00 AM
195 1 14992,59 14843,41 9/30/2020 12:00:00 AM
196 1 14994,6 14845,4 9/29/2020 12:00:00 AM
197 1 15033,8 14884,21 9/28/2020 12:00:00 AM



63

NO Nilai Kurs Jual Kurs Beli Tanggal

198 1 15025,76 14876,25 9/25/2020 12:00:00 AM
199 1 15023,75 14874,26 9/24/2020 12:00:00 AM
200 1 14909,18 14760,83 9/23/2020 12:00:00 AM
201 1 14855,91 14708,09 9/22/2020 12:00:00 AM
202 1 14796,62 14649,39 9/21/2020 12:00:00 AM
203 1 14841,84 14694,16 9/18/2020 12:00:00 AM
204 1 14952,39 14803,61 9/17/2020 12:00:00 AM
205 1 14918,22 14769,78 9/16/2020 12:00:00 AM
206 1 14944,35 14795,65 9/15/2020 12:00:00 AM
207 1 15048,87 14899,13 9/14/2020 12:00:00 AM
208 1 15053,9 14904,11 9/11/2020 12:00:00 AM
209 1 14945,36 14796,65 9/10/2020 12:00:00 AM
210 1 14927,27 14778,74 9/9/2020 12:00:00 AM
211 1 14871,99 14724,01 9/8/2020 12:00:00 AM
212 1 14827,77 14680,23 9/7/2020 12:00:00 AM
213 1 14865,96 14718,04 9/4/2020 12:00:00 AM
214 1 14892,09 14743,91 9/3/2020 12:00:00 AM
215 1 14878,02 14729,98 9/2/2020 12:00:00 AM
216 1 14688,08 14541,93 9/1/2020 12:00:00 AM
217 1 14626,77 14481,23 8/31/2020 12:00:00 AM
218 1 14775,51 14628,49 8/28/2020 12:00:00 AM
219 1 14787,57 14640,43 8/27/2020 12:00:00 AM
220 1 14709,18 14562,82 8/26/2020 12:00:00 AM
221 1 14705,16 14558,84 8/25/2020 12:00:00 AM
222 1 14867,97 14720,03 8/24/2020 12:00:00 AM
223 1 14859,93 14712,07 8/19/2020 12:00:00 AM
224 1 14981,54 14832,47 8/18/2020 12:00:00 AM
225 1 14991,59 14842,42 8/14/2020 12:00:00 AM
226 1 14951,39 14802,62 8/13/2020 12:00:00 AM
227 1 14850,89 14703,12 8/12/2020 12:00:00 AM
228 1 14801,64 14654,36 8/11/2020 12:00:00 AM
229 1 14823,75 14676,25 8/10/2020 12:00:00 AM
230 1 14720,24 14573,77 8/7/2020 12:00:00 AM
231 1 14659,94 14514,07 8/6/2020 12:00:00 AM
232 1 14696,12 14549,89 8/5/2020 12:00:00 AM
233 1 14770,49 14623,52 8/4/2020 12:00:00 AM
234 1 14786,57 14639,44 8/3/2020 12:00:00 AM
235 1 14726,27 14579,74 7/30/2020 12:00:00 AM
236 1 14642,85 14497,15 7/29/2020 12:00:00 AM
237 1 14615,72 14470,29 7/28/2020 12:00:00 AM
238 1 14678,03 14531,98 7/27/2020 12:00:00 AM
239 1 14687,07 14540,93 7/24/2020 12:00:00 AM
240 1 14742,35 14595,66 7/23/2020 12:00:00 AM
241 1 14728,28 14581,73 7/22/2020 12:00:00 AM
242 1 14887,07 14738,94 7/21/2020 12:00:00 AM
243 1 14906,16 14757,84 7/20/2020 12:00:00 AM
244 1 14853,9 14706,1 7/17/2020 12:00:00 AM
245 1 14705,16 14558,84 7/16/2020 12:00:00 AM
246 1 14689,08 14542,92 7/15/2020 12:00:00 AM
247 1 14584,56 14439,44 7/14/2020 12:00:00 AM
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248 1 14558,43 14413,57 7/13/2020 12:00:00 AM
249 1 14573,51 14428,5 7/10/2020 12:00:00 AM
250 1 14518,23 14373,77 7/9/2020 12:00:00 AM
251 1 14532,3 14387,7 7/8/2020 12:00:00 AM
252 1 14528,28 14383,72 7/7/2020 12:00:00 AM
253 1 14619,74 14474,27 7/6/2020 12:00:00 AM
254 1 14638,83 14493,17 7/3/2020 12:00:00 AM
255 1 14588,58 14443,42 7/2/2020 12:00:00 AM
256 1 14412,71 14269,3 7/1/2020 12:00:00 AM
257 1 14373,51 14230,49 6/30/2020 12:00:00 AM
258 1 14440,85 14297,16 6/29/2020 12:00:00 AM
259 1 14310,2 14167,81 6/26/2020 12:00:00 AM
260 1 14302,16 14159,85 6/25/2020 12:00:00 AM
261 1 14230,8 14089,2 6/24/2020 12:00:00 AM
262 1 14336,33 14193,68 6/23/2020 12:00:00 AM
263 1 14280,05 14137,96 6/22/2020 12:00:00 AM
264 1 14313,21 14170,79 6/19/2020 12:00:00 AM
265 1 14256,93 14115,07 6/18/2020 12:00:00 AM
266 1 14305,17 14162,83 6/17/2020 12:00:00 AM
267 1 14225,78 14084,23 6/16/2020 12:00:00 AM
268 1 14299,14 14156,86 6/15/2020 12:00:00 AM
269 1 14328,29 14185,72 6/12/2020 12:00:00 AM
270 1 14084,07 13943,93 6/11/2020 12:00:00 AM
271 1 14153,42 14012,59 6/10/2020 12:00:00 AM
272 1 14042,87 13903,14 6/9/2020 12:00:00 AM
273 1 14025,78 13886,22 6/8/2020 12:00:00 AM
274 1 14170,5 14029,5 6/5/2020 12:00:00 AM
275 1 14235,83 14094,18 6/4/2020 12:00:00 AM
276 1 14316,23 14173,78 6/3/2020 12:00:00 AM
277 1 14574,51 14429,49 6/2/2020 12:00:00 AM
278 1 14806,67 14659,34 5/29/2020 12:00:00 AM
279 1 14842,85 14695,16 5/28/2020 12:00:00 AM
280 1 14834,81 14687,2 5/27/2020 12:00:00 AM
281 1 14847,87 14700,13 5/26/2020 12:00:00 AM
282 1 14858,93 14711,08 5/20/2020 12:00:00 AM
283 1 14897,12 14748,89 5/19/2020 12:00:00 AM
284 1 14959,43 14810,58 5/18/2020 12:00:00 AM
285 1 14983,55 14834,46 5/15/2020 12:00:00 AM
286 1 15020,73 14871,27 5/14/2020 12:00:00 AM
287 1 14961,44 14812,57 5/13/2020 12:00:00 AM
288 1 15052,89 14903,11 5/12/2020 12:00:00 AM
289 1 15010,68 14861,32 5/11/2020 12:00:00 AM
290 1 15084,05 14933,96 5/8/2020 12:00:00 AM
291 1 15202,64 15051,37 5/6/2020 12:00:00 AM
292 1 15179,52 15028,48 5/5/2020 12:00:00 AM
293 1 15148,37 14997,64 5/4/2020 12:00:00 AM
294 1 15232,79 15081,22 4/30/2020 12:00:00 AM
295 1 15492,08 15337,93 4/29/2020 12:00:00 AM
296 1 15565,44 15410,56 4/28/2020 12:00:00 AM
297 1 15668,96 15513,05 4/27/2020 12:00:00 AM
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298 1 15630,77 15475,24 4/24/2020 12:00:00 AM
299 1 15708,15 15551,85 4/23/2020 12:00:00 AM
300 1 15644,84 15489,17 4/22/2020 12:00:00 AM
301 1 15721,22 15564,79 4/21/2020 12:00:00 AM
302 1 15620,72 15465,29 4/20/2020 12:00:00 AM
303 1 15580,52 15425,49 4/17/2020 12:00:00 AM
304 1 15865,94 15708,07 4/16/2020 12:00:00 AM
305 1 15785,54 15628,47 4/15/2020 12:00:00 AM
306 1 15800,61 15643,39 4/14/2020 12:00:00 AM
307 1 15919,2 15760,8 4/13/2020 12:00:00 AM
308 1 16322,21 16159,8 4/9/2020 12:00:00 AM
309 1 16326,23 16163,78 4/8/2020 12:00:00 AM
310 1 16492,05 16327,95 4/7/2020 12:00:00 AM
311 1 16638,78 16473,22 4/6/2020 12:00:00 AM
312 1 16546,32 16381,68 4/3/2020 12:00:00 AM
313 1 16824,71 16657,3 4/2/2020 12:00:00 AM
314 1 16495,07 16330,94 4/1/2020 12:00:00 AM
315 1 16448,84 16285,17 3/31/2020 12:00:00 AM
316 1 16417,68 16254,32 3/30/2020 12:00:00 AM
317 1 16311,15 16148,85 3/27/2020 12:00:00 AM
318 1 16409,64 16246,36 3/26/2020 12:00:00 AM
319 1 16568,43 16403,57 3/24/2020 12:00:00 AM
320 1 16691,04 16524,96 3/23/2020 12:00:00 AM
321 1 16354,37 16191,64 3/20/2020 12:00:00 AM
322 1 15790,56 15633,44 3/19/2020 12:00:00 AM
323 1 15299,12 15146,89 3/18/2020 12:00:00 AM
324 1 15158,42 15007,59 3/17/2020 12:00:00 AM
325 1 14892,09 14743,91 3/16/2020 12:00:00 AM
326 1 14889,08 14740,93 3/13/2020 12:00:00 AM
327 1 14562,45 14417,55 3/12/2020 12:00:00 AM
328 1 14394,62 14251,39 3/11/2020 12:00:00 AM
329 1 14483,06 14338,95 3/10/2020 12:00:00 AM
330 1 14413,71 14270,29 3/9/2020 12:00:00 AM
331 1 14338,34 14195,67 3/6/2020 12:00:00 AM
332 1 14238,84 14097,16 3/5/2020 12:00:00 AM
333 1 14241,86 14100,15 3/4/2020 12:00:00 AM
334 1 14293,11 14150,89 3/3/2020 12:00:00 AM
335 1 14485,07 14340,94 3/2/2020 12:00:00 AM
336 1 14305,17 14162,83 2/28/2020 12:00:00 AM
337 1 14088,09 13947,91 2/27/2020 12:00:00 AM
338 1 14035,83 13896,17 2/26/2020 12:00:00 AM
339 1 13962,47 13823,54 2/25/2020 12:00:00 AM
340 1 13932,32 13793,69 2/24/2020 12:00:00 AM
341 1 13845,89 13708,12 2/21/2020 12:00:00 AM
342 1 13803,68 13666,33 2/20/2020 12:00:00 AM
343 1 13785,59 13648,42 2/19/2020 12:00:00 AM
344 1 13744,38 13607,62 2/18/2020 12:00:00 AM
345 1 13761,47 13624,54 2/17/2020 12:00:00 AM
346 1 13775,54 13638,47 2/14/2020 12:00:00 AM
347 1 13747,4 13610,61 2/13/2020 12:00:00 AM
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348 1 13727,3 13590,71 2/12/2020 12:00:00 AM
349 1 13754,43 13617,57 2/11/2020 12:00:00 AM
350 1 13776,54 13639,46 2/10/2020 12:00:00 AM
351 1 13715,24 13578,77 2/7/2020 12:00:00 AM
352 1 13730,31 13593,69 2/6/2020 12:00:00 AM
353 1 13785,59 13648,42 2/5/2020 12:00:00 AM
354 1 13828,8 13691,2 2/4/2020 12:00:00 AM
355 1 13794,63 13657,37 2/3/2020 12:00:00 AM
356 1 13730,31 13593,69 1/31/2020 12:00:00 AM
357 1 13720,26 13583,74 1/30/2020 12:00:00 AM
358 1 13702,17 13565,83 1/29/2020 12:00:00 AM
359 1 13715,24 13578,77 1/28/2020 12:00:00 AM
360 1 13680,06 13543,94 1/27/2020 12:00:00 AM
361 1 13700,16 13563,84 1/24/2020 12:00:00 AM
362 1 13694,13 13557,87 1/23/2020 12:00:00 AM
363 1 13746,39 13609,61 1/22/2020 12:00:00 AM
364 1 13726,29 13589,71 1/21/2020 12:00:00 AM
365 1 13722,27 13585,73 1/20/2020 12:00:00 AM
366 1 13716,24 13579,76 1/17/2020 12:00:00 AM
367 1 13726,29 13589,71 1/16/2020 12:00:00 AM
368 1 13774,53 13637,47 1/15/2020 12:00:00 AM
369 1 13722,27 13585,73 1/14/2020 12:00:00 AM
370 1 13776,54 13639,46 1/13/2020 12:00:00 AM
371 1 13881,06 13742,94 1/10/2020 12:00:00 AM
372 1 13929,3 13790,7 1/9/2020 12:00:00 AM
373 1 14003,67 13864,33 1/8/2020 12:00:00 AM
374 1 13988,6 13849,41 1/7/2020 12:00:00 AM
375 1 14030,81 13891,2 1/6/2020 12:00:00 AM
376 1 13968,5 13829,51 1/3/2020 12:00:00 AM
377 1 13964,48 13825,53 1/2/2020 12:00:00 AM
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LAMPIRAN IX

Data rata-rata Suku Bunga Triwulan I Tahun 2020 – Triwulan II Tahun 2021

No Periode Nilai Rata-Rata Prosentase Selisih

1 TW I 2020 4,75

2 TW II 2020 4,42 -7,02

3 TW III 2020 4,00 -9,43

4 TW IV 2020 3,83 -4,17

5 TW I 2021 3,58 -6,52

6 TW II 2021 3,5 -2,33

Data rata-rata Nilai Tukar Triwulan I Tahun 2020 – Triwulan II Tahun 2021

No Periode Nilai Rata-Rata Prosentase Selisih

1 TW I 2020 14.304,78

2 TW II 2020 15.072,05 5,36

3 TW III 2020 14.791,47 -1,86

4 TW IV 2020 14.457,30 -2,26

5 TW I 2021 14.256,32 -1,39

6 TW II 2021 14.335,77 0,56
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Lampiran X

Tabel Durbin Watson (DW), α = 5%
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Lampiran XI

Tabel Persentasi Distribusi t
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